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ى
ٰ
عْل
ٰ
ََّّا رٰجٰات  غُنٰاَّالدم  
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ْ
ال  
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ABSTRACT 

 

This study was conducted with the aim of knowing the effect of 

environmental performance, independent commissioners, audit committees and 

profitability on firm value through corporate social responsibility as a mediating 

variable. The independent variables used in this study are environmental 

performance, independent commissioners, audit committee and profitability and 

the mediating variable is corporate social responsibility. Meanwhile, the control 

variables used are firm size and leverage. 

The dependent variable used in this study is firm value as measured using 

Tobins'Q. This research was conducted on mining and agricultural companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2021. Determination 

The sample selected using purposive sampling technique and samples obtained as 

many as 14 companies with 84 observations for six years. The data analysis 

technique used in this research is path analysis using Eviews 11 software. 

The results of this study provide evidence that environmental performance 

has a significant positive effect on firm value. then the independent commissioner 

has a significant negative effect on firm value, while the audit committee and 

profitability have no effect on firm value. This study also shows the results that 

corporate social responsibility cannot mediate the relationship between 

environmental performance, independent commissioners, audit committees and 

profitability on firm value. 

Keywords: environmental performance, independent commissioner, audit 

committee, profitability to firm value, corporate social responsibility  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kinerja lingkungan, komisaris independen, komite audit dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan melalui corporate social responsibility sebagai variabel mediasi. 

Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

lingkungan, komisaris independen, komite audit dan profitabilitas dan variabel 

mediasi adalah corporate social responsibility. Sedangkan, variabel kontrol yang 

digunakan adalah ukuran perusahaan, dan leverage. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 

perusahaan yang diukur dengan menggunakan Tobins’Q. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2021. Penentuan Sampel yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dan sampel yang di peroleh sebanyak 14 perusahaan 

dengan 84 pengamatan selama enam tahun. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis jalur menggunakan softwere Eviews 11. 

Hasil dari penelitian ini memberikan bukti bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. kemudian komisaris 

independen berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

komite audit dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa corporate social responsibility tidak 

dapat memediasi hubungan kinerja lingkungan, komisaris independen, komite 

audit dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci : kinerja lingkungan, komisaris independen, komite audit, 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan, corporate social responsibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era digital telah memberikan dampak yang lebih luas terhadap masyarakat. 

Penyebaran informasi dapat dengan mudah diakses melalui internet dan jaringan 

sosial. Mudahnya akses digital menjadikan masyarakat lebih terbuka 

wawasannya, mulai dari aspek politik, sosial, lingkungan hingga perekonomian. 

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku ekonomi khususnya 

perusahaan dalam memanfaatkan situasi seperti ini (Sutopo et al., 2018).  

Sutopo et al. (2018) menjelaskan bahwa saat ini perusahaan dituntut  menjadi 

perusahaan yang baik (good corporate citizen), hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan daya saing bagi perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki 

daya saing tinggi cenderung memperhatikan keinginan dari konsumennya. 

Konsumen saat ini semakin jeli dalam menentukan kualitas dari produk yang 

dibeli, mulai dari bahan baku produk, proses pengolahan produk, bahkan hingga 

efek samping dari adanya produk tersebut. 

Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan guna mendapatkan perhatian dan 

penilaian positif dari konsumen dan stakeholder lainnya. Dukungan dari para 

stakeholder sangat diperlukan untuk meningkatkan nilai dari perusahaan, sehingga 

perusahaan tersebut dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya. Dalam 

mempertahankan keberlangsungan usahanya, perusahaan perlu menerapkan tujuan 

yang jelas dan terarah, seperti mencapai keuntungan maksimal, memakmurkan 



2 
 

 

pemilik perusahaan atau pemegang saham, serta memaksimalkan nilai 

perusahaan, yang kemudian tercermin dalam harga saham (Hendrawati, 2020). 

Fluktuasi harga saham indentik dengan naik turunnya nilai perusahaan. 

Mengutip dari investasi.kontan.co.id, tercatat bahwa Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) menurun drastis sepanjang tahun 2019.  Penyumbang 

pertumbuhan negatif terbesar berasal dari indeks sektor pertambangan (mining). 

Sepanjang tahun 2019, sektor pertambangan mengalami pertumbuhan negatif 

sebesar 12,83%. Menurut analis sekuritas Nugroho Rahmat Fitriyanto, penurunan 

harga saham emiten tersebut dipengaruhi oleh harga batubara yang anjlok pada 

tahun tersebut. Sehingga menjadikan pertumbuhan harga sahamnya melambat.  

Gambar 1. 1: Persentase Fluktuasi Harga Saham Dari Tahun Sebelumnya 
 

 

Sumber: Olah data peneliti (2022) 

Gambar grafik memperlihatkan fluktuasi pertumbuhan harga saham 

perusahaan tambang pada tahun 2017 hingga 2020. Terlihat dari gambar tersebut, 
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sebagian besar perusahaan tambang pada tahun 2019 mengalami penurunan harga 

saham, hanya beberapa perusahaan saja yang tetap dapat mempertahankan harga 

sahamnya. Tercatat penurunan terbesar tahun 2019 terjadi pada PT. TOBA 

sebesar 79%. Untuk perusahaan yang mengalami peningkatan terbesar pada tahun 

2019 adalah PT. MYOH sebesar 98% dari tahun sebelumnya. Dari gambar diatas 

dapat disimpulkan bahwa indeks harga saham masih bersifat fluktuatif. 

Beberapa perusahaan dinilai prospek dan tidak prospek oleh investor karena 

pergerakan indeks saham yang tidak terlalu signifikan. Aspek Ini akan menjadi 

pertimbangan bagi investor sebelum melakukan kegiatan investasinya, ataupun 

bagi investor yang sudah berinvestasi mereka akan mempertimbangkan lagi 

apakah mereka akan kembali berinvestasi atau tidak. Karena itu, dapat diartikan 

bahwa mempertahankan atau meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 

harga saham sangat penting dan tidak mudah bagi perusahaan (Wahidahwati & 

Ardini, 2021).  

Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dapat berasal dari aspek 

keuangan dan non keuangan. Faktor keuangan yang sering digunakan oleh 

investor untuk menilai perusahaan dapat berasal dari laba yang didapatkan oleh 

perusahaan yang tercermin dalam rasio profitabilitas. Profitabilitas diartikan 

sebagai kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dalam kaitannya 

dengan penjualan, total aset dan modal sendiri (Mahavira & Puspawati, 2022). 

Sehingga, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas baik akan dipandang 

investor sebagai perusahaan yang dapat menjamin keberlangsungan usaha dengan 

baik. 
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Gambar 1. 2: Return On Equity Perusahaan Tambang Dan Pertanian 

 

 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa beberapa perusahaan masih 

mengalami penurunan profitabilitas, hal tersebut terjadi karena pendapatan bersih 

perusahaan pada tahun tersebut lebih kecil dari tahun sebelumnya. Rata-rata 

perusahaan pertambangan dan pertanian mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Penurunan terburuk terjadi pada PT. INCO yang mengalami penurunan 

profitabilitas sebesar 908% pada tahun 2017. Di sisi lain kenaikan profitabilitas 

tertinggi terjadi pada PT. SSMS sebesar 2312% pada tahun 2020. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan temuan yang beragam 

mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Bagaskara et al. (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

mampu mempengaruhi nilai perusahaan secara langsung. Hal tersebut 

dikarenakan investor memandang bahwa semakin tinggi keuntungan juga akan 

meningkatkan modal yang dikeluarkan. Namun penelitian yang dilakukan oleh 
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Kamaliah (2020) dan Mahavira & Puspawati (2022) menunjukkan adanya 

pengaruh positif antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan. hal tersebut 

dikarenakan semakin tinggi profitabilitas, maka pembagian hasil pun akan tinggi 

pula. 

Disamping faktor keuangan, terdapat faktor non keuangan yang memliki 

dampak terhadap nilai perusahaan. faktor non keuangan yang dimaksud berupa 

tanggung jawab sosial (CSR) dan kinerja lingkungan perusahaan. Perusahaan 

yang menjalankan aktivitas usaha memiliki tanggung jawab terhadap para 

stakeholder, seperti pemerintah, investor dan juga masyarakat. CSR dan kinerja 

lingkungan menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat 

(Wahidahwati & Ardini, 2021) 

Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 pasal 74 Tahun 2007, mengatur 

bahwa perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya yang berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Dampak yang bisa terjadi ketika perusahaan mengabaikan faktor lingkungan 

berupa pencemaran produksi, sehingga muncul tuntutan masyarakat terhadap 

operasi perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan tersbut. Hal ini dikarenakan 

perusahaan dianggap sebagai pihak yang berkontribusi menimbulkan 

permasalahan lingkungan (Wahidahwati & Ardini, 2021). 

 Perusahaan akan mendapat dampak positif dari penerapan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan sebagai strategi bisnis. Investor akan merespon positif pada 

perusahaan yang peka terhadap masyarakat, sehingga hal ini dapat menaikkan 
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reputasi perusahaan serta berpengaruh pada peningkatan nilai perusahaan (Puteri 

et al., 2018). Bagi perusahaan yang menjual sahamnya ke publik, indikator nilai 

perusahaan adalah harga saham yang diperdagangkan di bursa (Mahavira & 

Puspawati, 2022). 

Gambar 1. 3: Grafik saham PT. Mitrabara Adiperdana Tbk. 

 

 

Sumber : www.idx.co.id  

Berdasarkan grafik diatas, pergerakan harga saham PT. Mitrabara 

Adiperdana Tbk, tidak mengalami fluktuasi yang signifikan dan cenderung turun 

pada tahun 2018 hingga 2019. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

mengalami penurunan nilai yang ditunjukkan melalui harga saham. Pada tahun 

yang sama PT. Baramulti Suksessarana Tbk juga mengalami nasib yang sama. 

Suatu fenomena menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak berjalan 

seimbang dengan aktivitas sosial perusahaan. Mengutip dari timesindonesia.co.id 

pada tahun 2018 PT. Mitrabara Adiperdana Tbk dan PT. Baradinamika 

Mudasukses bagian dari PT. Baramulti Suksessarana Tbk menyalurkan bantuan 

kemanusiaan terhadap korban gempa Lombok, hal ini dimaksudkan sebagai 

http://www.idx.co.id/
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aktivitas CSR perusahaan. Artinya, pengungkapan CSR tidak memberikan 

dampak positif terhadap kenaikan nilai perusahaan. 

(Kamaliah, 2020) berpendapat bahwa penerapan CSR masih dipertanyakan 

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, apakah akan meningkatkan nilai 

perusahaan, menghancurkan nilai perusahaan, atau tidak memiliki pengaruh 

apapun. Namun demikian, terdapat bukti empiris yang mengungkapkan CSR 

dapat dipengaruhi faktor keuntungan dan tata kelola perusahaan.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan hasil yang berfariatif. Penelitian 

yang dilakukan oleh Mahavira & Puspawati (2022) dan Sutopo et al. (2018) 

menunjukkan ketidakpengaruhan CSR terhadap nilai perusahaan. Namun pada 

penelititan yang dilakukan oleh (Wahidahwati & Ardini, 2021) dan (Kamaliah, 

2020) menunjukkan adanya pengaruh positif CSR terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan yang berkomitmen pada penerapan CSR seharusnya siap 

berpijak pada dimensi triple bottom line. Konsep ini menekankan tanggung jawab 

terhadap manusia (sosial), planet (lingkungan), dan keuntungan. Berdasarkan 

dimensinya, keadaan keuangan tidak dapat menjamin nilai perusahaan tumbuh 

(berkelanjutan). Keberlanjutan perusahaan akan terjamin jika perusahaan 

memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan (Puteri et al., 2018). Peningkatan 

kinerja lingkungan oleh perusahaan seharusnya diimbangi dengan kenaikan nilai 

dan harga saham dari perusahaan tersebut.  

Gambar 1. 4: Grafik saham PT. Timah Tbk. 
 



8 
 

 

 

Sumber : www.idx.co.id  

Harga saham PT. Timah Tbk, sejak tahun 2018 mengalami fluktuasi yang 

cukup signifikan. Terlihat dari data yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia, 

pada bulan februari 2019 harga saham sebesar 1,550.00 dan terus menurun hingga 

posisi 380.00 pada 20 maret 2020. Setelah mencapai titik terendah tersebut, harga 

saham PT. Timah Tbk, kembali naik hingga posisi 2,340.00. Namun disisi lain, 

PT. Timah Tbk, mengalami peningkatan kinerja lingkungan yang dibuktikan 

dengan kenaikan peringkat PROPER. pada tahun 2018 PT. Timah Tbk, mendapat 

peringkat biru, kemudian pada tahun 2019 dan 2020 mendapat peringkat hijau. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai 

hubungan antara kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan Pengaruh positif 

kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan ditunjukkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Putri & Wahidahwati (2018), Puteri et al. (2018) dan Budiharjo 

(2020).  Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahavira & Puspawati (2022), 

Rinsman & Prasetyo (2020) dan Deswanto & Siregar (2018) menunjukkan hasil 

berbeda, bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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Menurut Kamaliah (2020) nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diluar keuntungan, antara lain tanggung jawab sosial dan lingkungan dan 

tata kelola perusahaan (corporate governance). Tata kelola perusahaan menjadi 

suatu sistem pengendalian dan pengawasan terhadap suatu badan usaha yang 

bertujuan untuk mencapai kinerja yang maksimal tanpa merugikan kepentingan 

pemangku kepentingan. implementasi dari tata kelola perusahaan akan 

menentukan praktik manajemen dan pengambilan keputusan perusahaan, 

termasuk yang terkait dengan pengungkapan CSR. Perusahaan dengan tata kelola 

yang baik akan menciptakan hubungan yang kondusif dengan stakeholder. 

Corporate governance memiliki susunan pengawas yang terdiri atas dewan 

komisaris independen dan komite audit. System pengawasan yang maksimal akan 

memunculkan kebijakan kebijakan yang menguntungkan bagi perusahaan dan 

juga stakeholder. Salah satu bentuk kebijakan yang dimunculkan corporate 

governance adalah CSR. Melalui pengawasan dari dewan komisaris independen 

dan komite audit diharapkan mampu meningkatkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan oleh perusahaan. perusahaan yang telah menerapkan corporate 

governance dan CSR akan memunculkan persepsi positif stakeholder dan akan 

berpengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan (Wahidahwati & Ardini, 

2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain Putra et al. (2019) dan Tamrin et 

al. (2018) menunjukkan pengaruh positif dari corporate governance yang 

diproksikan komisaris independen dan komite audit terhadap nilai perusahaan. 

namun penelitian Purbopangestu & Subowo, (2014) menunjukkan hasil 
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ketidakpengaruhan corporate governance yang diproksikan oleh komite audit 

terhadap nilai perusahaan. Purbopangestu & Subowo, (2014) menuturkan bahwa 

kegagalan komite audit dalam memonitor penyusunan laporan keuangan dapat 

berpengaruh pada kualitas laporan keuangan. Kualitas yang buruk akan 

mendorong persepsi negatif stakeholder dan hal ini akan berpengaruh pada 

penurunan nilai perusahaan. 

Penelitian ini selain menggunakan variabel independen dan dependen, juga 

menggunakan variabel mediasi yang menghubungkan antara variabel independen 

dan dependen. Hal tersebut dikarenakan beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil bahwa variabel independen yang digunakan tidak mampu 

mempengaruhi atau berhubungan dengan variabel dependen secara langsung. 

Variabel mediasi yang digunakan adalah pengungkapan corporate social 

responsibility.  

Menurut penelitan Kamaliah (2020) kenaikan profitabilitas dapat mendorong 

perusahaan untuk melakukan CSR, hal tersebut dikarenakan perusahaan memiliki 

sumber daya yang lebih dari kenaikan keuntungan yang diperoleh. Kemudian 

pengungkapan CSR akan direspon positif oleh stakeholder dan akan berdampak 

pada kenaikan nilai perusahaan. selanjutnya keberadaan dewan komisaris dan 

komite audit melalui system pengawasannya akan mendorong manajemen 

perusahan untuk mengungapkan CSR, sehingga akan menaikkan kepercayaan 

stakeholder dan menaikkan nilai perusahaan. 
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Peneltian ini merupakan pengembangan dari penelitan Kamaliah (2020). 

Dalam penelitian ini ditambahkan variabel independen berupa kinerja lingkungan. 

Penelitian ini juga menggunakan objek yaitu perusahaan pertambangan dan 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Atas uraian di atas 

penelitian diberi judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Corporate 

Governance, Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Mediasi”. 

1.2 Identifikasi Permasalahan 

 Dari yang sudah dijelaskan tersebut bisa diambil kesimpulan dengan berbagai 

macam fenomena berikut: 

1. Terjadi penurunan nilai perusahaan yang terlihat pada harga saham 

perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar PROPER 

2. Penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang berbeda atas variabel 

independen terhadap dependen, beberapa penelitian menunjukkan 

ketidakmampuan variabel independen dalam mempengaruhi variable 

dependen secara langsung.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini juga terfokus pada permasalahan pengaruh kinerja lingungan, 

komisaris independen, komite audit dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

melalui variabel mediasi corporate social responsibility. Objek yang digunakan 

adalah perusahaan pertambangan dan pertanian yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan mengikuti program penilaian peringkiat kinerja perusahaan 
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(PROPER) Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia dengan periode 

2016-2021.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan dan pertanian periode 2016-

2020? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan dan pertanian periode 2016-

2020? 

3. Apakah komite audit berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan dan pertanian periode 2016-

2020? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan dan pertanian periode 2016-

2020? 

5. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020? 

6. Apakah komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020? 



13 
 

 

7. Apakah komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020? 

8. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020? 

9. Apakah corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pertambangan dan pertanian periode 2016-2020? 

10. Apakah corporate social responsibility mampu memdiasi pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan dan 

pertanian periode 2016-2020? 

11. Apakah corporate social responsibility mampu memdiasi pengaruh 

komisaris independen terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020? 

12. Apakah corporate social responsibility mampu memdiasi pengaruh komite 

audit terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan dan 

pertanian periode 2016-2020? 

13. Apakah corporate social responsibility mampu memdiasi pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan dan 

pertanian periode 2016-2020? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap corporate social 

responsibility pada pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

2. Mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap corporate social 

responsibility pada pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

3. Mengetahui pengaruh komite audit terhadap corporate social responsibility 

pada pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

4. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap corporate social responsibility 

pada pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

5. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

6. Mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan pada 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

7. Mengetahui pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan pada 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

8. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

9. Mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai 

perusahaan pada pertambangan dan pertanian periode 2016-2020. 

10. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan melalui 

mediasi corporate social responsibility pada pertambangan dan pertanian 

periode 2016-2020. 
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11. Mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan 

melalui mediasi corporate social responsibility pada pertambangan dan 

pertanian periode 2016-2020. 

12. Mengetahui pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan melalui 

mediasi corporate social responsibility pada pertambangan dan pertanian 

periode 2016-2020. 

13. Mengetahui profitabilitas terhadap nilai perusahaan melalui mediasi 

corporate social responsibility pada pertambangan dan pertanian periode 

2016-2020. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai peran 

komisaris independen dan komite audit, tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan, serta dampaknya untuk 

nilai perusahaan. 

b. Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang berkaitan dengan 

peran komisaris independen dan komite audit, tanggung jawab sosial 

dan lingkungan terhadap nilai perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 
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Sebagai pengingat entitas untuk mengawasi hasil kinerja manajemen 

dalam tanggung jawabnya terhadap sosial dan lingkungan sehingga 

dapat meningkatkan nama baik dan reputasi perusahaan di mata 

investor dan masyarakat secara umum.  

b. Bagi Pemerintah 

Peneliti ini berharap dijadikan referensi pemerintah untuk lebih 

mengawasi jalannya tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

dilukan oleh perusahaan. Sehingga dapat dijadikan bahan untuk 

memperbarui regulasi dan kebijakan mengenai tanggung jawab sosial 

dan lingkungan tersebut.  

c. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini berharap dapat berkontribusi dengan peneliti sebelumnya 

yang membahas tentang hubungan antara peran komisaris independen, 

komite audit dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan yang 

dimediasi dengan tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Skripsi penelitian ini memuat beberapa sistematika penelitian yang penulis 

sajikan dalam beberapa bab yaitu:  

1. Bab I : Pendahuluan 

Bab ini memuat beberapa pembahasan mengenai latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 
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2. Bab II : Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Bab ini memuat deskripsi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 

3. Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang unsur unsur jenis penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menunjukkan semua tentang unsur-unsur yang ditemukan dalam 

hasil penelitian dan analisis statistik. 

5. Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Teori Sinyal 

Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan yang melakukan penyampaian 

informasi terhadap stakeholder dari luar perusahaan, akan memberikan sinyal atau 

tanda bagi investor untuk melakukan keputusan investasi (Adyaksana & 

Pronosokodewo, 2020). Teori sinyal timbul dikarenakan adanya asimetri 

informasi antara manajemen dan stakeholder dari luar perusahaan. asimetri 

informasi terjadi manakala manajemen perusahaan memiliki lebih banyak 

informasi mengenai kinerja perusahaan dibandingkan dengan para stakeholder 

tersebut. 

Adanya asimetri informasi dapat menurunkan kepercayaan dari stakeholder 

terhadap manajemen perusahaan. sehingga diperlukan mekanisme yang 

mengharuskan manajemen perusahaan melaporkan informasi baik keuangan 

maupun non keuangan terhadap stakeholder. Salah satu bentuk pengungkapan 

keuangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan adalah pengungkapan 

laporan keuangan tahunan. Sementara untuk pengungkapan non keuangan yang 

dilakukan perusahaan berupa pengungkapan corporate social responsibility dan 

kinerja lingkungan (Sutopo et al., 2018). 

2.1.2 Teori Legitimasi 
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Sutopo et al., (2018) mendefinisikan teori legitimasi sebagai system 

organisasi yang berorientasi pada sosial dan masyarakat, serta memungkinkan 

organisasi memberikan informasi terhadap organisasi lain, Negara, individu dan 

kelompok lain. Dari definisi tersebut diketahui bahwa legitimasi merupakan 

system yang dilakukan perusahaan, dimana kegiatan operasional perusahaan 

berorientasi terhadap kesejahteraan masyarakat dan memiliki tanggung jawab 

terhadap pemerintah. Oleh karena itu, kegiatan operasional perusahaan harus 

sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Putri & Wahidahwati, 2018) 

Kegiatan operasional perusahaan sering kali menemukan ketidaksesuaian 

dengan norma yang ada di masyarakat. Perbedaan antara norma masyarakat 

dengan perilaku perusahaan biasa disebut dengan legitimacy gap. Fenomena ini 

dapat menyebabkan turunnya kemampuan perusahaan dalam melanjutkan 

kegiatan usahanya. Salah satu cara untuk mengurangi legitimacy gap dengan 

penyesuaian kinerja perusahaan dengan masyarakat sekitar, diantaranya dengan 

cara penerapan corporate social responbility  dan kinerja lingkungan (Putri & 

Wahidahwati, 2018). 

 

2.1.3 Teori Agensi (Agency Theory) 

Rima (2018) memberikan gambaran tentang teori agensi sebagai hubungan 

antara pemegang saham (principal) dan manajemen perusahaan (agent). 

Manajemen memiliki kewajiban untuk memaksimalkan keuntungan bagi para 

pemegang saham. Disamping itu pula manajemen memiliki wewenang untuk 

menjalankan perusahaan sesuai dengan kemampuan kinerja yang dimiliki. 
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Dalam menjalankan kinerja manajemen, terkadang timbul konflik 

kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham atau disebut dengan 

agency problem (Putri & Wahidahwati, 2018).  Konflik tersebut terjadi karena dua 

factor: (a) asymmetric information, yaitu perbedaan informasi yang dimiliki oleh 

pemegang saham dan manajemen. (b) conflict of interest, yaitu perbedaan tujuan 

dari pemegang saham dan manajemen. Pemengang saham menginginkan 

terjadinya peningkatan keuntungan setiap periodenya, namun manajemen 

menginginkan kesejahteraan yang terkadang tanpa mempertimbangkan keinginan 

pemegang saham (Rima, 2018). 

Konflik yang terjadi antara pemegang saham dan manajemen dapat 

diminimalisir dengan mekanisme pengawasan, dengan tujuan menyelaraskan 

kepentingan kedua pihak. Namun, untuk mencapai hal itu dibutuhkan biaya 

keagenan (agency cost). Menurut Wahidahwati & Ardini (2021) system 

pengawasan yang terbentuk atas dewan komisaris dan komite audit diharapkan 

dapat berfungsi sebagai sistem yang dapat meyakinkan investor bahwa mereka 

akan menerima pengembalian investasi mereka. 

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik dengan menjalankan pngawasan 

oleh dewan komisaris dan komite audit bertujuan untuk meyakinkan investor 

bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka. Artinya manajer tidak 

akan mencuri, menggelapkan, dan akan berinvestasi pada proyek yang 

menguntungkan terkait dana atau modal yang telah ditanamkan investor, sehingga 

mengurangi biaya keagenan. Kemudian, ketika pengawasan tercapai dengan baik 

akan mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan (Wahidahwati & Ardini, 2021). 



21 
 

 

2.1.4 Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan merupakan nilai yang digunakan oleh investor dalam 

mengambil keputusan investasi yang didapatkan dari harga saham perusahaan 

(Kamaliah, 2020). Nilai perusahaan menjadi acuan bagi investor untuk mengukur 

tingkat keberhasilan suatu perusahan yang biasanya dikaitkan dengan harga saham 

dari perusahaan pada pasar modal. Dengan demikian, penting bagi perusahaan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan cara meningkatkan kekayaan 

pemilik atau pemegang saham (Kamaliah, 2020). 

Peningkatan nilai perusahaan menjadi tujuan utama dari sebuah perusahaan 

karena sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan dari para pemegang saham 

(Wahidahwati & Ardini, 2021). Nilai perusahaan dapat tumbuh dan berkembang 

jika perusahaan memperhatikan aspek pemicu. Aspek tersebut diantaranya aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan (Wahidahwati & Ardini, 2021).  Ketiga aspek 

diatas dapat tercapai melalui penerapan corporate social responsibility dan keikut 

sertaan dalam PROPER sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap lingkungan sekitar, serta adanya dewan pengawas dan peningkatan 

profitabilitas sebagai penyokong aspek ekonomi. 

Pengukuran nlai perusahaan dapat dilakukan dengan beberapa rasio, seperti: 

rasio harga-pendapatan (PER), rasio pasar terhadap buku, rasio pasar terhadap 

penjualan, Tobin's Q dan rasio harga/arus kas. Setiap rasio memberikan informasi 

bagi manajemen dan investor tentang hal-hal yang berbeda. Salah satu rasio yang 

dinilai dapat memberikan informasi terbaik adalah Tobin’s Q, karena dapat 

menjelaskan berbagai fenomena dalam kegiatan perusahaan (Kamaliah, 2020). 
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Tobin's Q dapat dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar saham 

perusahaan dengan nilai buku ekuitas perusahaan (Budiharjo, 2020). 

2.1.5 Kinerja Lingkungan 

Daromes & Kawilarang (2020) memberikan definisi kinerja lingkungan 

sebagai konfigurasi bisnis yang berdasar pada prinsip tanggung jawab sosial, 

kepekaan sosial, program dan kebijakan serta hasil yang dapat diobservasi 

mengenai hubungan sosial dengan perusahaan. Kinerja lingkungan menjadi 

program pemerintah untuk memberikan motivasi atau dorongan kepada 

perusahaan dalam rangka meminimalkan kerusakan alam yang timbul dari operasi 

perusahaan dan bertanggung jawab untuk memperbaiki kesenjangan sosial 

(Wahidahwati & Ardini, 2021). 

Pelaksanaan kegiatan perusahaan tidak menutup kemungkinan 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, terlebih pada perusahaan 

sektor pertambangan dan pertanian. Dari sisi syariah, penyebab utama terjadinya 

kerusakan lingkungan adalah ulah dari manusia. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat Ar Ruum ayat 41, yang artinya:  

ىَُّ
م
عٰل
ٰ
َّل يْا

ُ
ل َّعٰم  يْ ذ 

م
َّال َّبٰعْضٰ يْقٰىُمْ يُذ  َّل  ىَّالنماس  يْد 

ٰ
َّا سٰبٰتْ

ٰ
َّك مٰا َّب  بٰحْر 

ْ
َّوٰال بٰر  

ْ
ىَّال َّف  فٰسٰادُ

ْ
َّال مَّْظٰىٰرٰ

عُيْنَّٰ ٤١ََّّيٰرْج 

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan 

mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar Ruum: 41) 
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Perusahaan sektor pertambangan dan pertanian menjadi perusahaan yang 

menimbulkan dampak yang besar terhadap lingkungan. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan tersebut memiliki kontak langsung terhadap lingkungan. Ayat diatas 

dimaksudkan untu memotivasi dan mendorong perusahaan supaya memperhatikan 

dampak lingkungan. Sehingga dari hal tersebut perusahaan dapat terdorong untuk 

melakukan kinerja lingkungan (Sulistyo, 2018). 

Kinerja lingkungan perusahaan diukur dan dinilai dengan penilaian 

PROPER yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Penilaian tersebut 

mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2011 tentang 

pedoman penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 

hidup (PROPER). Kriteria penilaian meliputi penerapan sistem maanajemen 

lingkungan, upaya penurunan emisi, upaya efisiensi energy, reuse dan recycle 

limbah B3 dan Non B3, serta implementasi reduce. Aspek lain yang dinilai 

meliputi konversi air dan penurunan beban pencemaran air limbah, perlindungan 

keanekaragaman hayati dan program pengembangan masyarakat (Sawitri & 

Setiawan, 2019). 

2.1.6 Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang 

tidak memiliki ikatan bisnis dan hubungan keluarga dengan pemilik perusahaan 

ataupun dewan direksi (Widyaningsih, 2018). Konflik kepentingan yang telah 

dijelaskan pada teori agensi antara principal dan agent dapat terselesaikan dengan 

adanya dewan komisaris.Dewan komisaris memiliki wewenang sebagai supervisi 

yang dapat memberikan saran atau pendapat kepada dewan direksi  
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Dewan komisaris dipilih dan ditetapkan melalui rapat umum pemegang 

saham (RUPS). Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, dewan komisaris 

dituntut untuk bersikap profesional dan penuh tanggung jawab. Hal tersebut 

dikarenakan dewan komisaris memiliki posisi yang penting, yakni menjadi 

mediator antara stakeholder dan direksi atau manajemen (Ibrahim & Muthohar, 

2019). Agama Islam mengajarkan setiap orang untuk bersikap professional dalam 

menjalankan amanah yang telah diberikan. Rasulallah SAW. pernah bersabda 

dalam sebuah hadits:  

ى
م
َّصٰل  

ط  ب 
َّالنم

ٰ
كََّّٰقٰال رَّٰعٰمٰل  مٰانٰتٰكَّٰوٰآخ 

ٰ
ينٰكَّٰوٰأ َّد 

سْتٰيْد عَّْاللّ  مَّٰا 
م
َّوٰسٰل يْه 

ٰ
َّعٰل  اللّ 

Artinya: “Aku titipkan kepada Allah agamamu, amanahmu dan akhir dari 

amalanmu” (H.R. Tirmidzi, Abu Daud dan Ahmad).  

Dari hadits diatas menganekankan sikap professional dalam menjalankan 

amanah tidak hanya sebatas aspek akhirat saja, namun juga termasuk urusan dunia 

(Hermawan & Ahmad, 2020). Dengan tugas dan tanggung jawab yang besar, 

keanggotaan dewan komisaris tersusun oleh orang-orang yang berkompeten 

dalam bidang pengawasan, serta memiliki pengalaman yang lebih dalam hal itu. 

Menurut Peraturan OJK No. 33 dan Piagam Dewan Komisaris, komposisi 

dewan komisaris independen minimal 30% dari keseluruhan dewan. Komisaris 

independen merupakan badan yang membawahi kebijakan direksi dalam 

menjalankan perusahaan dan memberikan nasihat kepada direksi. Ukuran 

komisaris independen suatu perusahaan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Semakin besar ukuran dewan komisaris perusahaan, semakin sulit bagi 
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perusahaan untuk berkoordinasi, berkomunikasi, dan mengambil keputusan. 

Komisaris independen memiliki tanggung jawab untuk mengawasi kualitas 

informasi dalam laporan keuangan. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 

dewan komisaris dibantu oleh Komite Audit, Komite Manajemen Risiko, Komite 

Nominasi dan Remunerasi serta Komite Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan 

Keberlanjutan (Budiharjo, 2020). 

2.1.7 Komite Audit 

Komite audit merupakan salah salatu komite yang ditugaskan untuk 

melakukan pengawasan internal perusahaan, menjadi mediator antara pemegang 

saham dan dewan komisaris (Widyaningsih, 2018). Sondokan et al. (2019) 

menyebutkan bahwa komite audit dibentuk oleh dewan komisaris, sehingga tugas 

dari komite audit adalah membantu fungsi dewan komisaris atau fungsi 

pengawasan. Fungsi pengawasan diantaranya proses pelaporan keuangan, 

manajemen resiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari good corporate 

governance dalam perusahaan tersebut. 

Komite audit tersusun atas ketua dan anggota, dimana ketua komite audit 

berasal dari salah satu dewan komisaris independen. Komite audit memiliki tugas 

penting sebagai pengamat sistem pengendalian internal, pengawasan terhadap 

audit eksternal serta mengawasi laporan keuangan untuk mengurangi sifat 

opportunistic manajement atau penyalahgunaan wewenang manajemen (Christiani 

& Herawaty, 2019). Komite audit juga memiliki peran memediasi hubungan 

auditor eksternal dengan perusahaan dan juga dewan komisaris auditor internal. 
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2.1.8 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau keuntungan usaha. Profitabilitas 

secara langsung dapat menggambarkan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan 

(Mardiana & Wuryani, 2019). Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

tingkat efektivitas manajemen yang dapat dilihat melalui besar kecilnya 

keuntungan dari aktivitas ekonomi baik penjualan maupun investasi. Rasio 

profitabilitas yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan finansial (Sutopo et al., 2018).  

Menurut (Ali, 2013) sumber daya yang ada disekitar dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan. Perusahaan yang memanfaatkan sumber daya yang ada 

disekitar lingkungan produksi diperkenankan untuk mengambil keuntungan untuk 

usaha dan juga harus mempertimbangkan hasil yang positif. Allah SWT berfirman 

pada QS. Al Baqarah ayat 22: 

نَّٰا َّم  ه  خْرجَّٰٰب 
ٰ
َّفٰا َّمٰاءًۤ مٰاءۤ  نَّٰالسم َّم 

ٰ
نْزٰل

ٰ
ا َّب نٰاءًَّۤوم مٰاءٰۤ السم رٰاشًاَّوم رْضَّٰف 

ٰ
ا
ْ
مَُّال

ُ
ك
ٰ
َّل
ٰ
يَّْجٰعٰل ذ 

م
َّال ت  لثممٰر 

مُيْنَّٰ
ٰ
نْتُمَّْتٰعْل

ٰ
ا نْدٰادًاَّوم

ٰ
َّا ه  يْاَّللّ 

ُ
عٰل جْ

ٰ
اَّت

ٰ
مََّّْفٰل

ُ
ك
م
زْقًاَّل ٢٢َّر 

Artinya: “(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit 

sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh 

karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, 

padahal kamu mengetahui” (QS. Al Baqarah: 22) 



27 
 

 

Profitabilitas dapat menjadi gambaran prestasi yang dicapai perusahaan 

dalam suatu periode yang tertuang dalam laporan keuangan perusahaan. 

Profitabilitas juga dapat memberikan petunjuk dalam menilai keefektifan operasi 

yang dilakukan perusahaan (Christiani & Herawaty, 2019). Rasio keuangan yang 

dapat digunakan untuk menghitung profitabilitas adalah Return on Equity (ROE) 

(Kamaliah, 2020). 

2.1.9 Corporate Social Responsibility 

Para ahli sejak tahun 1953 telah memberikan banyak definisi dari CSR. 

Bowen (1953) mendefinisikan CSR sebagai kewajiban pengusaha dalam membuat 

kebijakan dan keputusan, atau melakukan kegiatan usaha dengan mengikuti nilai 

dan memiliki tujuan yang sesuai dengan norma dalam masyarakat. Baker (2003) 

berpendapat bahwa CSR adalah sistem tata kelola perusahaan yang menghasilkan 

dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat (Sutopo et al., 2018). Kotler 

dan Nancy (2005) mendefinisikan CSR seabagai komitmen yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktek bisnis 

yang baik dan memberikan kontribusi melalui sebagian sumber daya yang 

dimiliki perusahaan tersebut  (Kamaliah, 2020). Allah SWT telah bersabda dalam 

QS. Al Hadid ayat 7: 

مَّْوَّٰ
ُ
نْك مٰنُيْاَّم 

 
ينَّْٰا ذ 

م
يْه َِّۗفٰال يْنَّٰف  ف 

ٰ
سْتٰخْل مَّْمُّ

ُ
ك
ٰ
قُيْاَّمِ ماَّجٰعٰل نْف 

ٰ
َّوٰا َّوٰرٰسُيْل ه   

اللّه نُيْاَّب  م 
 
جْرٌَّا

ٰ
ىُمَّْا

ٰ
نْفٰقُيْاَّل

ٰ
ا

يْرٌَّ ب 
ٰ
٧َّك

Artinya: “Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari apa yang Dia (titipkan kepadamu dan) telah menjadikanmu 
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berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu, orang-orang yang beriman di 

antaram'u dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang 

sangat besar” (QS. Al Hadid: 7) 

Praktek CSR berfokus terhadap pemenuhan kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan sekitar dengan tidak hanya berfokus pada profit stakeholder semata, 

akan tetapi berorientasi pada hubungan sosial dan kelestarian lingkungan. Suatu 

perusahaan dinilai berhasil menerapkan CSR, ketika terjadi perubahan positif 

terhadap masyarakat dan lingkungan sebelum dan sesudah berdirinya perusahaan. 

Dengan adanya CSR dapat memeberikan respon positif dari stakeholder yang 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan (Mardiana & 

Wuryani, 2019). 

2.1.10 Ukuran Perusahaan 

Menurut Suryana & Rahayu (2018), ukuran perusahaan merupakan 

gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dihitung dan diketahui 

melalui total aset dan jumlah penjualan perusahaan. Ukuran perusahaan yang 

didasarkan pada total aset pada umumnya disebabkan karena persepsi manajemen 

bahwa besaran aset yang dimiliki perusahaan relative stabil dan mampu 

menghasilkan laba yang besar. Sehingga para investor mengetahui bahwa 

kebijakan manajemen mampu memberikan prospek cash flow dan masa yang 

akan datang (Christiani & Herawaty, 2019). 

2.1.11 Laverage 
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Laverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan membiayai kegiatan operasional menggunakan pembiayaan hutang. 

Rasio ini membandingkan besaran pembiayaan kegiatan operasional menggunaan 

hutang dari kreditur dengan modal yang dimiliki sendiri. Idealnya sebuah 

perusahaan menjalankan aktivitas usahanya menggunakan  modal dari investor 

dan mengesampingkan modal yang berasal dari hutang. Akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan modal yang digunakan dalam aktivitas usaha berasa dari 

hutang dari para kreditur (Sutopo et al., 2018). 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Tabel 2. 1: Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil 

1.  Kamaliah 

(2020) 

Disclosure Of 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(Corporate 

Social 

Responsibility) 

And Its 

Implications 

On Company 

Independen :  

Profitabilitas 

dan Corporate 

governance 

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

Mediasi : 

Corporate 

1. Corporate 

governance yang 

diproksikan 

komisaris 

independen dan 

komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan CSR. 

2. Profitabilitas 
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Value As A 

Result Of The 

Impact Of 

Corporate 

Governance 

And 

Profitability 

social 

responsibility 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan CSR.  

3. Pengungkapan CSR 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan.  

4. Corporate 

governance yang 

diproksikan 

komisaris 

independen dan 

komite audit dapat 

berpengaruh secara 

langsung terhadap 

nilai perusahaan, dan 

tidak ada peran 

mediasi dari 

pengungkapan CSR. 

5. profitabilitas 

perusahaan 

berpengaruh 
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terhadap nilai 

perusahaan melalui 

pengungkapan CSR. 

2. Wahidahwati 

dan Lilis 

Ardini 

(2021) 

Corporate 

Governance 

and 

Environmental 

Performance: 

How They 

Affect Firm 

Value 

Independen : 

kinerja 

lingkungan 

dan Corporate 

governance  

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

Mediasi : 

Corporate 

social 

responsibility 

1. Corporate 

governance yang 

diproksikan 

komisaris 

independen dan 

komite audit 

memeiliki pengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

2. kinerja lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pengungkapan CSR 

memiliki pengaruh 

langsung terhadap 

nilai perusahaan.  

4. Pengungkapan CSR 

tidak dapat 

memediasi pengaruh 
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Corporate 

governance terhadap 

nilai perusahaan.  

5. Pengaruh kinerja 

lingkungan terhadap 

nilai perusahaan 

akan lebih baik jika 

dimediasi oleh 

tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

3. Refandi 

Budi 

Deswanto, 

Sylvia 

Veronica 

Siregar 

(2018) 

The 

Associations 

Between 

Environmental 

Disclosures 

With Financial 

Performance, 

Environmental 

Performance, 

And Firm 

Value 

Independen : 

kinerja 

keuangan 

kontemporer 

dan tertinggal, 

Kinerja 

lingkungan 

kontemporer 

dan tertinggal 

Dependen : 

nilai 

1. kinerja keuangan 

tidak mempengaruhi 

CSR. 

2. kinerja lingkungan 

tertinggal memiliki 

efek positif pada 

CSR tahun berjalan.  

3. CSR tidak 

mempengaruhi nilai 

pasar perusahaan. 

4. CSR tidak memediasi 

efek kinerja 

keuangan dan kinerja 
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perusahaan 

Mediasi : 

Corporate 

social 

responsibility 

lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. 

4. Roy 

Budiharjo 

(2020) 

Effect Of 

Environmental 

Performance, 

Good 

Corporate 

Governance 

And Leverage 

On Firm Value 

Independen :  

kinerja 

lingkungan, 

mekanisme 

Corporate 

governance 

dan laverage 

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

1. Kinerja Lingkungan, 

dan Leverage 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Komite Audit 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan. 

5. Umar Mai 

(2017) 

Mediation Of 

Corporate 

social 

responsibility 

And 

Profitability 

Independen :  

Corporate 

governance 

Dependen : 

Nilai 

1. Corporate 

governance 

berpengaruh positif 

terhadap CSR. 

2. Corporate 

governance 
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On The 

Influences Of 

Gcg 

Mechanisms 

To The Firm 

Value 

perusahaan 

Mediasi : 

Corporate 

social 

responsibility 

dan Kinerja 

keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap ROI dan 

ROE. 

3. CSR dan kinerja 

keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

4. CSR dan kinerja 

keuangan mampu 

memediasi hubungan 

corporate 

governance dengan 

nilai perusahaan. 

6. Dea Putri 

Ayu dan A. 

A. Gede 

Suarjaya 

(2017) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dengan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Sebagai 

Independen : 

Profitabilitas 

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

Mediasi : 

Corporate 

Social 

1. Profitabilitas terbukti 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

CSR.  

2. Profitabilitas dan 

CSR terbukti 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 
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Variabel 

Mediasi Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

Responsibility CSR dapat memediasi 

pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai 

perusahaan. 

7. Fransiskus 

E. Daromes 

dan 

Medeleen 

Florencia 

Kawilarang 

(2020) 

Peran 

Pengungkapan 

Lingkungan 

Dalam 

Memediasi 

Pengaruh 

Kinerja 

Lingkungan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Independen : 

Kinerja 

lingkungan 

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

Mediasi : 

Pengungkapan 

lingkungan 

(CSR) 

1. Kinerja lingkunga 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap CSR.  

2. Kinerja lingkungan 

dan CSR terbukti 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

3. CSR dapat 

memediasi pengaruh 

kinerja lingkungan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

8. Dody 

Hasporo dan 

Rahandhika 

Ivan 

Adyaksana 

Apakah 

Pengungkapan 

Informasi 

Lingkungan 

Memeoderasi 

Independen : 

Kinerja 

lingkungan 

dan biaya 

1. Kinerja lingkungan 

tidak mempengaruhi 

nilai perusahaan 

2. Biaya lingkungan 

berpengaruh negative 
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(2020) Pengearuh 

Kinerja 

Lingkungan 

Dan Biaya 

Lingkungan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan? 

lingkungan 

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

moderasi : 

Pengungkapan 

informasi 

lingkungan 

(CSR) 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Pengungkapan CSR 

dapat memoderasi 

hubungan kinerja 

lingkungan dan biaya 

lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. 

9. Nathalia V. 

Sondokan, 

Rosalina A. 

M. 

Koleangan 

dan Merlyn 

M. Karuntu 

(2019) 

Pengaruh 

Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Dewan 

Direksi, Dan 

Komite Audit 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Yang 

Terdaftar 

Dibursa Efek 

Indonesia 

Independen : 

dewan 

komisaris 

independen, 

dewan direksi 

dan komite 

audit 

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

1. Dewan komisaris 

independent dan 

dewan direksi tidak 

mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

2. Komite audit 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 
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Periode 2014-

2017 

10. Lisna 

Christiani 

dan Vinola 

Herawaty 

(2019) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Komite Audit, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dengan 

Manajemen 

Laba Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Independen : 

kepemilikan 

manajerial, 

komite audit, 

leverage, 

profitabilitas, 

dan ukuran 

perusahaan  

Dependen : 

Nilai 

perusahaan 

Moderasi : 

Manajemen 

laba 

1. Kepemilikan 

manajerial, 

profitabilitas, ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Manajemen laba 

sebagai variabel 

moderasi 

memperlemah 

hubungan 

profitabilitas 

terhadap nilai 

perusahaan.  

3. Komite Audit, 

Leverage, 

Manajemen Laba 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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4. Manajemen laba 

sebagai variabel 

moderasi tidak 

memperlemah 

hubungan antara 

kepemilikan 

majerial, komite 

audit, leverage,dan 

ukuran perusahaan 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kinerja 

Lingkungan (X1) 

Komisaris 

Independen  (X2) Corporate 

Social 

Responsibility 

(M) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

H1 

H2 

H5 

H11 

H10 

H9 
H12 

Profitabilitas (X4) 

H3 

H4 

H6 

H7 

H13 

Komite Audit  

(X3) 

H8 

Laverage  (kontrol) Ukuran Perusahaan  

(kontrol) 

Keterangan : 

  : pengaruh langsung 

  ; pengaruh tidak langsung 
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2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Corporate Social 

Responsibility 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan diharuskan untuk menyesuaikan 

nilai dan norma sosial masyarakat, sehingga kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan harus berorientasi pada nilai dan norma sosial tersebut (Rinsman & 

Prasetyo, 2020). Salah satu aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan 

masyarakat adalah kinerja lingkungan dan sosial. Perusahaan yang telah 

melakukan kinerja lingkungan  dan CSR, akan melaporkan kepada stakeholder. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan telah melakukan aktivitasnya 

sesuai dengan nilai dan norma masyarakat. (Abdullah et al., 2019). 

Puteri et al. (2018) menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas adalah 

perusahaan yang mengimplementasikan akuntansi sosial dan lingkungan sebagai 

tambahan untuk akuntansi sederhana. Perusahaan yang memiliki kualitas rendah 

cenderung tidak mengungkapkan akuntansi sosial dan lingkungannya. Menurut 

Wahidahwati & Ardini (2021) kinerja lingkungan berbanding lurus dengan 

pengungkapan CSR. Semakin banyak kinerja lingkungan oleh perusahaan maka 

pengungkapan CSR juga akan semakin luas. 

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah: 

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility 
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2.4.2 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Corporate Social 

Responsibility 

Kinerja manajemen perusahaan jika berdasar pada toeri legitimasi dituntut 

untuk peka terhadap masyarakat (society). Menurut (Wahidahwati & Ardini, 

2021), penerapan corporate governance dengan adanya komisaris independen 

memberikan dampak baik pada kinerja manajemen. Dewan komisaris independen 

dapat meningkatkan system pengawasan terhadap aktivitas perusahaan. ketika 

system pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris berjalan dengan efektif, 

maka manajemen terdesak untuk melakukan tanggung jawabnya secara maksimal, 

termasuk dalam hal pengungkapan CSR. Semakin kuat system pengawasan oleh 

komisaris independen akan berdampak pada semakin luasnya pengungkapan CSR. 

Penelitian yang dilakuan oleh Putri & Wahidahwati (2018) dan Sutopo et al. 

(2018) membuktikan adanya pengaruh positif dari dewan komisaris independen, 

terhadap pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan adanya 

komisaris independen akan mendorong kebijakan manajemen, termasuk dalam 

bidang sosial dan lingkungan.  

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah: 

H2: Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility 

2.4.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Corporate Social Responsibility 

Sesuai dengan teori agensi bahwa komite audit mendukung pengungkapan 

CSR pada laporan keuangan dalam memberikan informasi kepada stakeholder. 
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Semakin banyak jumlah anggota komite audit maka semakin baik fungsi 

pengawasan yang dilakukan sehingga dapat mengontrol seluruh aspek kinerja 

perusahaan dan akan semakin mudah mengendalikan serta memantau manajemen 

puncak akan semakin efektif. Jika hasil dari audit tersebut baik, maka akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dan akan membawa manajemen tersebut 

untuk mempertanggung jawab kan CSR yang ada (Erawati & Sari, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh positif komite 

audit terhadap pelaksanaan dan pengungapan tanggung jawab sosial. Beberapa 

diantaranya dari Erawati & Sari (2021), Putri & Wahidahwati (2018) dan Sutopo 

et al. (2018). Sehingga dari penjelasan diatas dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 

H3: Komite audit berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility 

2.4.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility 

Sesuai dengan teori legitimasi bahwa aktivitas perusahaan harus disesuaikan 

dengan lingkungan sekitar. Disamping hal itu, tujuan lain perusahaan adalah 

memperoleh keuntungan atau laba sebanyak-banyaknya. Hal ini kemudian 

menjadi alasan perusahaan harus memiliki strategi yang baik untuk mencapai laba 

yang maksimal. Tingkat keuntungan laba perusahaan yang tercermin dalam rasio 

profitabilitas dapat mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR 

lebih luas. Hal ini dikarenakan tingginya laba perusahaan akan memberikan 

kontribusi pendanaan CSR yang lebih banyak (Kamaliah, 2020) 

Menurut Mardiana & Wuryani (2019), Pelaksanaan CSR oleh perusahaan 

dapat dipicu dengan peningkatan profitabilitas. Perusahaan dengan tingkat 
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profitabilitas yang tinggi mengindikasikan keberhasilan perusahaan dalam 

mendapatkan laba. Hal tersebut dapat menjadi perhatian publik, sehingga 

perusahaan perlu memperluas cakupan pengungkapan CSR guna mempertahankan 

citra baik perusahaan, serta menjamin keberlangsungan usaha dan mengharap 

peningkatan laba dikemudian hari.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamaliah (2020) dan 

Mardiana & Wuryani (2019) bahwa peningkatan profitabilitas mendorong 

perusahaan untuk melakukan dan melaporkan CSR. Artinya profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap CSR.  

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility 

2.4.5 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan 

Sesuai dengan teori sinyal bahwa aktivitasi yang dilakuakn oleh perusahaan 

akan menjadi perhatian bagi para pemangku kepentingan. Pengelolaan lingkungan 

oleh perusahaan juga dapat menjadi poin perhatian bagi para stakeholder, 

dikarenakan aktivitas usaha yang dilakukan oleh perusahaan tidak dapat 

dipisahkan dengan dampak lingkungan dan sosial (Khanifah et al., 2020). 

Penerapan kinerja lingkungan oleh perusahaan diharapkan mampu mengurangi 

isu-isu lingkungan.  

Keikutsertaan perusahaan dengan program pemerintah yakni PROPER, 

diharapkan mampu menjadi sinyal bagi para investor untuk bereaksi positif. 

Perusahaan yang terdaftar dalam PROPER dinilai memiliki komitmen terhadap 
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kinerjanya sehingga memikirkan dampak lingkungan yang ditimbulkan. 

Perusahaan yang melakukan kinerja lingkungan dapat memunculkan respon 

positif dari para investor, sehingga akan mendorong naiknya harga saham, atau 

dapat dikatakan sebagai kenaikan nilai perusahaan (Wahidahwati & Ardini, 2021). 

Pengaruh positif kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan terdukung dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Putri & Wahidahwati (2018), Puteri et al. (2018) 

dan Budiharjo (2020).  

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H5: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.6 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan 

Teori agensi menjelaskan adanya asimetri informasi antara principal dan 

agen, sehingga diperlukan system pengawasan terhadap kinerja manajemen 

sebagai agen. Penerapan komisaris independen oleh perusahaan dapat memerikan 

dampak positif terhadap investor (principal). Dengan adanya komisaris 

independen, investor akan merasa terjamin atas dana yang diinvestasikan akan 

dikelola perusahaan dengan baik, sehingga dapat diharapkan pengembaliannya 

(Wahidahwati & Ardini, 2021).  

Komisaris independen berperan penting dalam menerapkan prinsip-prinsip 

good corporate governance. Prinsip-prinsip tersebut meliputi transparancy, 

accountability, responsibility, indeprndency, dan fairness. Putri & Wahidahwati 

(2018) menjelaskan bahwa penerapan good corporate governance dapat memicu 

kinerja keuangan, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pengaruh 
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positif antara dewan komisaris independen terhadap nilai perusahaan, didukung 

oleh penelitian  Zulkarnain Putra et al. (2019) dan Tamrin et al. (2018). Hasil 

penelitian menunjukkan dewan komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H6: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  

2.4.7 Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai  Perusahaan 

Konflik keagenan pada teori agensi, antara pemilik modal dengan 

manajemen perusahaan  menuntut adanya system untuk menengahi keduanya. 

Adanya komite audit yang ditugaskan sebagai pengendali dan kontrol terhadap 

laporan keuangan. Sehingga laporan keuangan yang disusun oleh manajemen 

dapat optimal dan sesuai dengan yang diharapkan stakeholder (Wahidahwati & 

Ardini, 2021). 

Komite audit diberi tanggung jawab sebagai pengawas terhadap laporan 

keuangan, audit eksternal dan system pengendalian internal. Adanya komite audit 

diharapkan mampu mengontro laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Komposisi komite audit dapat memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan keefektifan pengendalian dalam operasianal perusahaan 

(Widyaningsih, 2018).  

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah: 

H7: Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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2.4.8 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Teori sinyal menjelaskan bahwa pengungkapan yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat menjadi tanda bagi stakeholder. Menurut Kamaliah (2020) 

Rasio profitabiltas dapat menunjukkan seberapa mampu perusahaan dalam 

mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan. Investor dapat menilai 

kesehatan finansial perusahaan melalui rasio profitabilitas. Tingkat profitabilitas 

yang tinggi mengindikasikan cakapnya perusahaan dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki. Sehingga investor dapat mempertimbangkan untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut.  

Persepsi positif dari para investor dapat berdampak terhadap kenaikan harga 

saham pada pasar modal yang mengindikasikan adanya peningkatan nilai 

perusahaan (Mardiana & Wuryani, 2019). Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian oleh Mahavira & Puspawati (2022), Sutopo et al. (2018) dan 

Tamrin et al. (2018) menunjukkan dampak positif profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H8: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.9 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 

Teori sinyal memberikan gambaran bahwa perusahaan yang melakukan 

kegiatan sosial dan lingkungan akan menjadi sinyal positif bagi stakeholder. 

Implementasi dari pengungkapan CSR akan memberikan dampak positif bagi 
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perusahaan. Dengan adanya CSR, secara tidak langsung akan memberikan citra 

atau nama baik terhadap perusahaan di mata stakeholder. Kemudian kepercayaan 

dan dukungan dari stakeholder akan didapatkan oleh perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan nilai dari perusahaan yang tercermin pada peningkatan harga saham 

perusahaan (Rinsman & Prasetyo, 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil keterkaitan CSR dan 

nilai perusahaan, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahidahwati & 

Ardini (2021), Kamaliah (2020) dan Daromes & Kawilarang (2020). 

Pengungkapan CSR dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi para investor. 

Investor cenderung lebih senang terhadap perusahaan yang memperhatikan 

lingkungan sekitar. Artinya pengungkapan CSR berdampak positif terhadap 

kenaikan nilai persuahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H9: Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan 

2.4.10 Corporate Social Responsibility Memediasi Hubungan Kinerja 

Lingkungan dengan Nilai Perusahaan 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan harus beroperasi sesuai dengan 

aturan atau nilai masyarakat sekitar, serta dituntut untuk transparan. Transparansi 

perusahaan dalam pelaporan tahunan dapat menimulkan persepsi positif dari 

masyarakat, karena perusahaan dianggap bertanggung jawab atas aktivitas yang 

dikerjakannya. Perusahaan yang menerapkan kinerja lingkungan yang baik akan 
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berdampak pada pengungkapan CSR yang lebih luas. Hal tersebut dikarenakan 

kinerja lingkungan merupakan bagian dari CSR (Puteri et al., 2018).  

Rinsman & Prasetyo (2020) menyebutkan bahwa pelaporan aktivitas sosial 

dan lingkungan oleh perusahaan mampu menarik investor. Pengungkapan CSR 

dapat direspon positif oleh investor sehingga dapat mempengaruhi harga saham 

dan kenaikan nilai perusahaan. artinya, kinerja lingkungan yang diungkapkan 

melalui CSR akan berdampak positif terhadap peningkatan nilai perusahaan  (Putri 

& Wahidahwati, 2018).  

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H10: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

dimediasi oleh corporate social responsibility 

2.4.11 Corporate Social Responsibility Memediasi Hubungan Komisaris 

Independen Dengan Nilai Perusahaan  

Konflik keagenan dalam teori agensi dapat diminimalisir dengan penerapan 

corporate governance. Melalui tata kelola yang baik perusahaan akan menerpkan 

prinsip corporate governance yakni responsibility dan transparency menjadi 

dasar pelaksanaan corporate social responsibility. Dengan adanya susunan 

komisaris independen maka dapat tercipta pengawasan yang baik. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengatur perusahaan supaya peduli terhadap sosial dan 

lingkungan dengan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya (Purbopangestu & 

Subowo, 2014). 
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Pengungkapan CSR menjadi salah satu hasil dari adanya system 

pengawasan yang baik. Perusahaan yang terdesak dengan adanya pengawasan 

terhadap kinerjanya akan melakukan usaha secara maksimal, termasuk dalam 

pengungkapan CSR (Wahidahwati & Ardini, 2021). Luasnya pengungkapan CSR 

oleh perusahaan akan disambut ramah oleh stakeholder yang kemudian dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan, sehingga nilainya naik. Dapat disimpulkan 

bahwa, komisaris independen melalui pengungkapan CSR dapat berpengaruh 

positif terhadap peningkatan nilai perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H11: Komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

dimediasi oleh corporate social responsibility 

2.4.12 Corporate Social Responsibility Memediasi Hubungan Komite Audit 

Dengan Nilai Perusahaan 

Konflik keagenan dalam teori agensi dapat diminimalisir dengan penerapan 

corporate governance. Melalui tata kelola yang baik perusahaan akan menerpkan 

prinsip corporate governance yakni responsibility dan transparency menjadi 

dasar pelaksanaan corporate social responsibility. Dengan adanya komite audit 

maka dapat tercipta pengawasan yang baik. Hal ini dimaksudkan untuk mengatur 

perusahaan supaya peduli terhadap sosial dan lingkungan dengan mengungkapkan 

tanggung jawab sosialnya (Purbopangestu & Subowo, 2014). 

Pengungkapan CSR menjadi salah satu hasil dari adanya system 

pengawasan yang baik. Perusahaan yang terdesak dengan adanya pengawasan 



50 
 

 

terhadap kinerjanya akan melakukan usaha secara maksimal, termasuk dalam 

pengungkapan CSR (Wahidahwati & Ardini, 2021). Luasnya pengungkapan CSR 

oleh perusahaan akan disambut ramah oleh stakeholder yang kemudian dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan, sehingga nilainya naik. Dapat disimpulkan 

bahwa, komite audit melalui pengungkapan CSR dapat berpengaruh positif 

terhadap peningkatan nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis 

yang diturunkan adalah: 

H12: Komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dimediasi 

oleh corporate social responsibility 

2.4.13 Corporate Social Responsibility Memediasi Hubungan Profitabilitas 

dengan Nilai Perusahaan 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan disamping bertujuan 

mensejahterakan pemilik, juga harus berhubungan baik dengan lingkungan 

sekitar. Kesejahteraan pemilik ditunjukkan dari perolehan laba yang tinggi. 

Perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang tinggi akan cenderung 

melakukan pengungkapan CSR secara maksimal. Hal tersebut dikarenakan, 

perusahaan memiliki laba tinggi yang dapat dialokasikan untuk kepentingan sosial 

(Mardiana & Wuryani, 2019). 

Tingkat profitabilitas yang tinggi akan mendorong perusahaan untuk 

mencari reputasi di mata para stakeholder dengan mengungkapkan CSR. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha di masa 

yang akan datang. Perusahaan yang telah melakukan pengungkapan CSR akan 
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dipandang positif oleh stakeholder. Reputasi yang baik oleh stakeholder akan 

memicu kenaikan nilai perusahaan yang tercermin dalam harga saham 

perusahaan. artinya profitabilitas melalui pengungkapan CSR akan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (Puteri et al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diturunkan adalah:  

H13: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dimediasi 

oleh corporate social responsibility 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari awal penyusunan proposal skripsi hingga  

pengolahan data, yakni 10 Januari 2022 sampai selesai. Wilayah atau objek 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan 

dan pertanian yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

sekunder dengan metode kuantitatif. Penelitian sekunder yang dimaksud adalah 

penelitian ini menggunakan data dari perusahaan pertambangan dan pertanian 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021. 

3.3. Mekanisme Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi yang telah ditetapkan adalah semua perusahaan pertambangan dan 

perusahaan pertanian yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2021 berjumlah 68 perusahaan. 

3.3.2 Sampel 

Sampel diartikan sebagai data yang memiliki karakteristik tertentu yang 

tersusun dari data yang memiliki karakteristik tertentu  dan dipilih berdasarkan 

kriteria dan pertimbangan (Sugiyono, 2015). Jumlah sampel yang terpilih dan 
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digunaan dalam penelitian ini sebanyak 14 perusahaan tambang dan pertanian 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Penentuan sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik 

Purposive Sampling, teknik ini mengambil data dengan memiliki kriteria dan 

pertimbangan tertentu dan yang sudah ditentukan (Sugiyono, 2015). Kriteria 

pengambilan sampel dengan metode purposive sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Perusahaan pertambangan dan pertanian yang secara konsisten tercatat di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2021. 

2) Perusahaan pertambangan dan pertanian yang menerbitkan laporan keuangan 

dan laporan tahunan secara berturut-turut selama periode 2016-2021. 

3) Perusahaan pertambangan dan pertanian yang tercatat pada peringkat 

PROPER berturut-turut selama periode 2016-2021. 

4) Perusahaan pertambangan dan pertanian yang menyajikan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan tahunan (annual report) 

periode tahun 2016 – 2021. Perusahaan yang tercatat dalam peringkat 

PROPER pasti menyajikan pengungkapan CSR, karena kinerja lingkungan 

yang diproksikan PROPER merupakan bagian dari CSR. 

5) Perusahaan pertambangan dan pertanian yang tidak mengalami defisiensi 

modal pada periode 2016 hingga 2021. 

Tabel 3. 1: Tahap Pengambilan Sampel 
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No Keterangan Jumlah 

 Populasi: 68 

 Sampel: 14 

1. Perusahaan sektor pertambangan dan pertanian yang 

tidak terdaftar secara konsisten atau tidak berturut 

turut di BEI selama periode 2016-2020. 

(10) 

2. Perusahaan pertambangan dan pertanian yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara berturut-turut selama periode 2016-2020. 

(1) 

3. Perusahaan pertambangan dan pertanian yang tidak 

tercatat pada peringkat PROPER berturut-turut selama 

periode 2016-2020. 

(42) 

4. Perusahaan tambang dan pertanian yang tidak 

memberikan informasi mengenai corporate 

governance (dewan komisaris independen dan komite 

audit) 

(0) 

5. Perusahaan yang mengalami defisiensi modal  (1) 

 Sampel akhir setelah dieliminasi. 14 

 Jumlah  

 Total Pengamatan 14 x 6 (Tahun) 84 
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Tabel 3. 2: Daftar Sampel Perusahaan 

 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Tbk 

2. ANTM PT. Aneka Tambang Tbk 

3. INCO PT. Vale Indonesia Tbk 

4. MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk 

5. PTBA PT. Bukit Asam Tbk 

6. TINS PT. Timah Tbk 

7. AALI PT. Astra Agro Lestari 

8. ANJT PT. Austindo Nusantara Jaya 

9. BWPT PT. Eagle High Plantations 

10. LSIP PT. London Sumatra Indonesia 

11. SGRO PT. Sampoerna Agro 

12. SIMP PT. Salim Ivomas Pratama 

13. SMAR PT. Smart 

14. SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana 

 

3.4. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berupa 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan pertambangan dan pertanian 

periode 2016-2021 yang diperoleh dari website (www.idx.co.id). Data sekunder 

lain yang digunakan diperoleh dari surat keputusan Kementerian Lingkungan 

Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia. 

http://www.idx.co.id/
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3.5.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi dan teknik studi kepustakaan. Teknik dokumentasi dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dokumen atau data yang telah ada. Data tersebut 

berupa laporan tahunan dan keuangan perusahaan pertambangan dan laporan 

PROPER. Kemudian, teknik studi kepustakaan dilakukan dengan cara melihat dan 

memahamai literature dari berbagai artikel, jurnal, buku dan referensi lain yang 

berhubungan dengan objek dalam penelitian ini.  

3.6.  Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan empat jenis variabel, yaitu: 

1. Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena pengaruh dari variabel independen atau variabel bebas (Sugiyono, 

2015). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

2. Variabel Independen adalah variabel yang menjadi sebab atau yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen atau variabel lainnya (Sugiyono, 2015). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan, 

komisaris independen, komite audit dan profitabilitas. 

3. Variabel Mediasi adalah variabel yang dapat mempengaruhi hubungan antara 

variable independen dengan variable dependen menjadi hubungan yang tidak 

langsung, sehingga dapat menjadi variabel perantara (Sugiyono, 2015). 

Variabel mediasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

variabel independen dan dependen dengan melalui variabel mediasi. Jika 
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besarnya pengaruh variabel independen dan dependen melalui mediasi lebih 

besar dari pada pengaruh X ke Y maka variabel tersebut dapat diterima 

sebagai variabel mediasi. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah 

Corporate Social Responsibility. 

4. Variabel Kontrol adalah variabel yang dibuat secara konstan dan dapat 

dikendalikan dengan tujuan supaya hubungan variabel independen dengan 

variabel dipenden tidak terpengaruh oleh faktor dari luar yang tidak diteliti 

(Sugiyono, 2015). Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan dan leverage. 

 

3.7. Definisi Operasional Variabel 

3.7.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan nilai yang digunakan oleh investor dalam mengambil 

keputusan investasi yang didapatkan dari harga saham perusahaan (Kamaliah, 

2020). Nilai perusahaan pada penelitian  Kamaliah, 2020, yang diukur 

menggunakan Tobins’Q. Tobins’Q yaitu total nilai pasar ditambah total nilai buku 

kewajiban dan dibagi dengan total aset, atau dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Tobins’Q = (EMV + D) / (EBV + D) 

Dimana: 

EMV = Nilai Pasar Ekuitas. (penutupan harga saham x jumlah saham yang 

beredar) 

D (Debt) = Nilai Buku dari Total Hutang.  
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EBV = Nilai Buku Ekuitas. (total aktiva – total kewajiban) 

 

3.7.2 Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kinerja Lingkungan  

Kinerja lingkungan merupakan konfigurasi bisnis yang berdasar pada 

prinsip tanggung jawab sosial, kepekaan sosial, program dan kebijakan serta hasil 

yang dapat diobservasi mengenai hubungan sosial dengan perusahaan (Daromes 

& Kawilarang, 2020). Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Wahidahwati 

& Ardini, 2021 kinerja lingkungan diukur dengan prestasi perusahaan dalam 

mengikuti PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup). Peringkat PROPER perusahaan dikategorikan 

ke dalam lima peringkat warna yaitu: 

• Emas : Sangat baik; skor = 5  

• Hijau : Cukup baik; skor = 4  

• Biru : Baik; skor = 3  

• Merah : Buruk; skor = 2  

• Hitam : Sangat buruk; skor = 1 

2. Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang 

tidak memiliki ikatan bisnis dan hubungan keluarga dengan pemilik perusahaan 

ataupun dewan direksi (Widyaningsih, 2018). Menurut Peraturan OJK No. 33 dan 

Piagam Dewan Komisaris, komposisi dewan komisaris independen minimal 30% 
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dari keseluruhan dewan. Perhitungan dewan variabel dewan komisaris dalam 

penelitian ini menggunakan persentase dewan komisaris dalam susunan anggota 

keseluruhan (Kamaliah, 2020). 

Persentase komisaris independen  
 umlah komisaris independen

Total de an komisaris
        

 

3. Komite Audit 

Komite audit merupakan salah salatu komite yang ditugaskan untuk 

melakukan pengawasan internal perusahaan, menjadi mediator antara pemegang 

saham dan dewan komisaris (Widyaningsih, 2018). Komposisi komite audit berisi 

satu dewan komisaris independen sebagai ketua dan anggota komite yang berasal 

dari luar organisasi. Perhitungan komite audit dalam penelitian ini menggunakan 

total komite yang terdaftar pada susunan kepengurusan komite audit (Kamaliah, 

2020). 

Komite audit = jumlah komite audit yang tercatat 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau keuntungan usaha (Mardiana & 

Wuryani, 2019). Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh  (Kamaliah, 2020) 

profitabilitas dihitung menggunakan ROE (Return on Equity) atau dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

      
Laba bersih

Total ekuitas
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3.7.3 Variabel Mediasi 

Penelitian ini menggunakan corporate social responsibility (CSR) atau 

Tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel mediasi. Baker (2003) 

berpendapat bahwa CSR adalah sistem tata kelola perusahaan yang menghasilkan 

dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat (Sutopo et al., 2018). 

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Wahidahwati & Ardini, 2021, 

perhitungan corporate social responsibility diukur dengan  menggunakan 

indikator Global Reporting Initiative (GRI). Penggunaan GRI G4 juga didasarkan 

pada SE OJK No. 14 tahun 2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten 

atau Perusahaan Publik. Corporate social responsibility diukur dengan 

membandingkan jumlah item yang diungkapkan dengan total pengungkapan 

dalam GRI G4 yang terdiri dari 91 item.  

Penilaian pengungkapan corporate social responsibility menggunakan 

variabel dummy yaitu dengan memberikan skor “0” untuk setiap item yang tidak 

diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dan memberikan skor “1” untuk 

setiap item yang diungkapkan. Kemudian dimasukkan dalam rumus: 

 

     
n

k
 

Dimana: 

CSRD : Indeks corporate social responsibility perusahaan j 

n : total pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan j 

k : maksimal pengungkapan yang dilakukan oleh perushaan (91 item) 
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3.7.4 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  

1. Ukuran Perusahaan 

Menurut Suryana & Rahayu (2018), ukuran perusahaan merupakan 

gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dihitung dan diketahui 

melalui total aset dan jumlah penjualan perusahaan. Mengacu pada penelitian 

yang dilakukan Wahidahwati & Ardini, 2021 bahwa perhitungan ukuran 

perusahaan diproksikan dengan total keseluruhan nilai aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = Logaritma Natural dari Total Aset 

2. Leverage  

Laverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan membiayai kegiatan operasional menggunakan pembiayaan hutang. 

Mengacu pada penelitian yang dilakukan Wahidahwati & Ardini, 2021 bahwa 

Pengukuran laverage diproksikan menggunakan rumus DER (Dept to Equity 

Ratio) dengan membagi antara hutang jangka panjang dengan total aset yang 

dirumuskan sebagai berikut:  

    
 utang jangka panjang

Total ekuitas
 

 

Tabel 3. 3: Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Nilai Nilai perusahaan merupakan Tobins’Q = (nilai Rasio  
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Perusahaan 

(Dependen) 

nilai yang digunakan oleh 

investor dalam mengambil 

keputusan investasi yang 

didapatkan dari harga saham 

perusahaan (Kamaliah, 2020). 

Tobin's Q dapat dihitung 

dengan membandingkan rasio 

nilai pasar saham perusahaan 

dengan nilai buku ekuitas 

perusahaan. 

pasar ekuitas + 

nilai buku 

hutang) / (nilai 

buku ekuitas + 

nilai buku 

hutang) 

 

(Kamaliah, 2020) 

Kinerja 

Lingkungan 

(Independen) 

Kinerja lingkungan adalah 

konfigurasi bisnis yang 

berdasar pada prinsip 

tanggung jawab sosial, 

kepekaan sosial, program dan 

kebijakan serta hasil yang 

dapat diobservasi mengenai 

hubungan sosial dengan 

perusahaan. (Daromes & 

Kawilarang, 2020). Kinerja 

lingkungan perusahaan 

diukur dan dinilai dengan 

penilaian PROPER yang 

Peringkat 

PROPER 

perusahaan 

peringka: 

• Emas (sangat 

baik) = 5 

• Hijau (cukup 

baik)  = 4  

• Biru (baik) = 3  

• Merah (buruk) 

= 2  

• Hitam (sangat 

buruk) = 1 

Ordinal 
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dilakukan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup 

(Wahidahwati & Ardini, 

2021). 

 

(Wahidahwati & 

Ardini, 2021) 

Komisaris 

Independen 

(Independen 2) 

Dewan komisaris independen 

merupakan bagian dari dewan 

komisaris yang tidak 

memiliki ikatan bisnis dan 

hubungan keluarga dengan 

pemilik perusahaan ataupun 

dewan direksi (Widyaningsih, 

2018) 

Dewan komisaris 

independen 

dihitung melalui 

persentase 

komisaris 

independen 

dalam struktur 

dewan komisaris. 

 

(Kamaliah, 2020) 

Rasio 

Komite Audit 

(Independen 3) 

Komite audit merupakan 

salah salatu komite yang 

ditugaskan untuk melakukan 

pengawasan internal 

perusahaan, menjadi mediator 

antara pemegang saham dan 

dewan komisaris 

(Widyaningsih, 2018) 

Komite audit 

dihitung melalui 

jumlah anggota 

komite audit. 

 

(Kamaliah, 2020) 

Rasio 

Profitabilitas  Profitabilitas merupakan ROE = laba Rasio  
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(Independen 4) kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba atau 

keuntungan usaha (Mardiana 

& Wuryani, 2019). Rasio 

keuangan yang dapat 

digunakan untuk menghitung 

profitabilitas menurut 

(Kamaliah, 2020) adalah 

Return on Equity (ROE)  

bersih / ekuitas 

pemegang saham 

 

(Kamaliah, 2020) 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(Mediasi) 

Baker (2003) berpendapat 

bahwa CSR adalah sistem tata 

kelola perusahaan yang 

menghasilkan dampak positif 

secara keseluruhan pada 

masyarakat (Sutopo et al., 

2018). Penggunaan GRI G4 j 

didasarkan pada SE OJK No. 

14 tahun 2021 tentang 

Bentuk dan Isi Laporan 

Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik. 

CSRD = total 

skor yang 

diperoleh 

perusahaan / skor 

maksimal yang 

dapat diperoleh 

 

(Wahidahwati & 

Ardini, 2021) 

Rasio  
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Corporate Social 

Responsibility diukur dengan 

menggunakan indikator 

Global Reporting Initiative 

(GRI). CSR dinilai dengan 

membandingkan jumlah item 

yang diungkapkan dengan 

jumlah yang tersirat dalam 

GRI G4 dari 91 item 

pengungkapan (Wahidahwati 

& Ardini, 2021). 

Ukuran 

Perusahaan 

(Kontrol) 

Menurut Suryana & Rahayu 

(2018), ukuran perusahaan 

merupakan gambaran besar 

kecilnya suatu perusahaan 

yang dapat dihitung dan 

diketahui melalui total aset 

dan jumlah penjualan 

perusahaan. (Wahidahwati & 

Ardini, 2021) menilai ukuran 

perusahaan menggunakan 

logaritma natural dari total 

keseluruhan nilai aset. 

Ukuran 

perusahaan = 

Logaritme natural 

(Ln) total aset.  

 

(Wahidahwati & 

Ardini, 2021) 

Rasio  
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Leverage 

(Kontrol) 

Leverage merupakan 

besarnya aktiva yang dibiayai 

dengan hutang, mengacu 

pada penelitian (Wahidahwati 

& Ardini, 2021) 

menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) sebagai rasio 

untuk mengukur Laverage 

DER = Total 

Hutang (Debt) / 

Total Modal 

(Equity) 

 

(Wahidahwati & 

Ardini, 2021) 

Rasio  

 

3.8. Teknik Analisis Data 

3.8.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data sehingga 

menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. Statistik 

deskriptif dapat menampilkan data berupa nilai minimum, maksimum, mean (rata-

rata), standar deviasi, sum, range, dan kurtosis (Ghozali, 2018). Statistik deskiptif 

ini dapat memberikan gambaran dari masalah terkait dengan variabel penelitian 

dengan menggunakan informasi yang sudah dikumpulkan. Analisis statistik 

deskriptif yang digunakan dari penelitian ini adalah nilai minimum, maksimum, 

mean (rata-rata), dan standar variasi variabel masing-masing. 

3.8.2 Estimasi Model Regresi 

Pemilihan dalam  model regresi yang digunakan untuk panel data secara 

umum terdapat 3 macam cara sebagai berikut menurut (Algifari, 2021): 

1. Common Effect Model (Koefisien Tetap Antar Waktu dan Individu) 
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Model Common Effect merupakan model regresi data panel yang 

paling sederhana. Model Common Effect ini menggabungkan antara data 

cross-section dan data time series. Model ini tidak memperlihatkan dimensi 

waktu ataupun individu, sehingga dapat mempengaruhi perilaku dari sata 

perusahaan sama diberbagai kurun waktu. Metode estimsi regrsi untuk 

model ini sering disebut sebagai metode Ordinary Least Square (OLS) atau 

teknik kuadrat terkecil. 

2. Fixed Effect Model (Model Efek Tetap/FEM) 

Pembentukan Fixed Effect Model Dasar dimulai dari perbedaan antara 

individu yang dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Dalam 

mengestimasi Fixed Effect Model dapat digunakan dengan teknik variabel 

dummy dalam mengungkap perbedaan antar perusahaan. Model ini biasa 

disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 

3. Random Effect Model (Model efek acak/REM) 

Perbedaan intersep dari Random Effect Model diakomodasi melalui 

error. Model Efek Acak akan mengestimasi dari panel data, dimana variabel 

kemungkinan memiliki hubungan antar individu dan antar waktu. 

Keuntungan yang diperoleh jika menggunakan model ini adalah dapat 

menghilangkan heteroskedastisitas. Biasanya model ini sering disebut 

dengan Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least 

Square (GLS). 

3.8.3 Uji Ketepatan Model 
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 Untuk menentukan model yang paling tepat untuk panel data, maka dapat 

dilakukan beberapa pengujian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Chow 

Uji Chow adalah pengujian yang paling tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel model Fixed Effect atau Common Effect. Pengujian 

ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Efek Umum Model 

H1 : Efek Model Tetap 

Dasar pengambilan keputusan ini dilihat dari p value dari F statistik dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima 

2) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman merupakan pengujian yang paling tepat yang digunakan 

dalam memilih model Fixed Effect atau Random Effect. Pengujian ini 

dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Efek Acak Model 

H1 : Efek Model Tetap 

Dasar pengambilan keputusan ini dilihat dari p value dari F statistik dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima 

2) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak 

3.8.4 Uji Asumsi Klasik  
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Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas  

Uji normaltas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi terdistribusi secara normal dan independen (Ghozali, 2018). 

pola distribusi normal atau mendekati normal dikatakan sebagai model 

regresi yang valid, sebaliknya jika tidak terdistribusi normal maka model 

regresi tidak valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat 

EViews 11. Salah satu cara untuk mengetahu apakah residual terdistribusi 

normal atau tidak menggunakan analisis statistik, yaitu dengan 

membandingkan nilai probabilitas Jarque-Bera terhadap tingkat signifikansi.  

Dasar pengamilan keputusan untuk uji normalitas menurut (Algifari, 2021) 

yaitu: 

1) Jika nilai probabilitas > 0,1 maka berdistribusi secara normal 

2) Jika nilai probabilitas < 0,1 maka tidak berdistribusi secara normal 

2. Uji Multikolonieritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa apakah model 

regresi menemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak memiliki multikolinearitas antar variabel 

bebas (independen), karena hal ini dapat menyebabkan hasil penelitian 

menjadi bias, terutama ketika mengambil keputusan dari pengaruh antar 

variabel. Dasar pengambilan keputusan pada penelitian ini dengan melihat 

nilai koefisien korelasi atar variabel dengan ketentuan: 
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1) Nilai koefisien korelasi < 0,8, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi.  

2) Nilai koefisien korelasi > 0,8, menunjukkan adanya multikolinieritas 

antar variabel bebas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual dalam suatu pengamatan ke pengamatan 

lain pada sebuah model regresi. Jika varians dari residual tetap maka disebut 

homoskedastisitas, dan jika varians terdapat ketidaksamaan maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan metode Glejser. Untuk pengambilan 

keputusan didasarkan pada nilai signifikansinya.  

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 dikatakan homoskedastisitas. 

2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 dikatakan heteroskedastisitas. 

Menurut (Algifari, 2021) apabila dalam pemilihan model terpilih Random 

Effect Model  maka tidak perlu melakukan uji heteroskedastisitas  karena 

Random Effect Model  menggunakan metode GLS (Generalized Least 

Squares). 

4. Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
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pada periode sebelumnya (t-1) (Ghozali, 2018). Menurut (Ghazali & Dwi, 

2017) salah satu pengukuran untuk menguji autokorelasi adalah 

menggunakan Uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:  

1)  Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 ( DW < -2 ) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau 

-2 ≤  DW ≤  2  

3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas 2 atau (DW > 2) 

3.8.5 Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa baik 

model mampu menjelaskan variasi variabel. Biasanya koefisien determinasi 

(R²) menunjukkan persentase perubahan total variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-sama 

(Ghozali & Ratmono, 2017). Nilai koefisien determinasi (R²) berkisar antara 

0 sampai 1 (0 < R² < 1). Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai R² mendekati 1, berarti model regresi dapat menjelaskan 

semua variasi variabel dependen. 

2) jika R² adalah 0, berarti model regresi tidak mampu menjelaskan semua 

variasi variabel dependen. 

2. Uji F (Uji Signifikansi) 

Uji F atau uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempengaruhi variabel 
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dependen secara simultan. Uji F ini dapat ditentukan dengan melihat nilai 

probabilitas 10% atau 0,1 (Ghozali & Ratmono, 2017). Dasar pengambilan 

keputusan dalam pengujian ini dengan kriteria sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikasi F < 0,1 maka variabel independen secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikasi F > 0,1 maka variabel independen  secara simultan 

atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel depenen.  

3. Uji T (Uji Parsial) 

Uji Parsial (Uji T) bertujuan untu mengetahui sejauh mana pengaruh 

satu variabel independen secara parsial (individual) dalam menerangkan 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji parsial dapat ditentukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t table. Dasar pengambilan 

keputusan dalam pengujian ini dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika t hitung > t table atau tingkat signifikansi > probabilitas (sig < 0,1) 

artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika t hitung < t table atau tingkat signifikansi < probabilitas (sig > 0,1) 

artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

3.8.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis dengan model regresi berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh langsung variabel yang digunakan, yaitu H1 hingga H9. Terdapat dua 

model regresi berganda dalam penelitian ini. Model pertama untuk menguji 

pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel mediasi. Kemudian 
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model kedua digunakan untuk menguji pengaruh langsung variabel independen 

dan variabel mediasi terhadap variabel dependen. Model analisis regresi yang 

digunakan, yaitu: 

CSRi    α + β    + β2 2 + β3 3 + β4 4 + + β  C  + β  C2 + ε  

Tobins’Q   α + β5   + β6 2 + β7 3 + β8 4 + β9M + β  C  + β  C2 + ε2 

Dimana :  

CSRiJ = Corporate Social Responsibility (intervening) 

Tobins’Q = Nilai Perusahaan (dependent) 

X1 = Kinerja Lingkungan (independent) 

X2 = Komisaris Independen (independent) 

X3 = Komite Audit (independent) 

X4 = Profitabilitas (independent) 

C1 = Ukuran perusahaan (control) 

C2 = Laverage (control) 

α = Konstanta 

ß1, ß2,… ßn = Koefisien Regresi 

ɛ1, ε2 = Kesalahan Residual (error) 

3.8.7 Analisis Jalur dan Uji Sobel 

Analisis jalur dan uji sobel digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

mediasi antara variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis jalur 

hanya digunakan untuk menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel 

namun tidak dapat digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis. Sehingga, 

untuk menguji signifikansi H10 hingga H13 akan menggunakan uji Sobel.  
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Menurut Ghazali (2018) menyatakan bahwa analisis jalur merupakan bagian 

yang lebih luas dari analisis regresi berganda guna menaksir hubungan kausalitas 

antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut ini ditampilkan model 

analisis jalur: 

Gambar 3. 1: Model Struktur Analisis Jalur (Model Mediasi) 

 

 Nilai a, b, dan c merupakan koefisien regresi. Koefisien jalur dihitung 

dengan membuat dua persamaan struktural, yaitu persamaan regresi yang 

menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan (Ghozali, 2018). Dalam penelitian 

ini persamaan yang digunakan dalam analisis jalur untuk H10, hingga H13 

sebagai berikut : 

M   α + anXn + e1 

Y   α + cnXn + bM + e2 

Dimana : 

α : konstanta 

a, b, c : koefisien regresi 

Variabel 

Independen 

Vriabel Mediasi 

Variablel 

Dependen 

e1 e2 

a 

c 

b 
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e1 : variance variabel CSR 

e2 : variance variabel nilai perusahaan 

Tahap selanjutnya menentukan besarnya pengaruh langsung dan tidak 

langsung. Besarnya pengaruh langsung akan ditunjukkan langsung dengan angka 

koefisien jalur, sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung dihitung dengan 

mengalikan koefisien yang berhubungan.  

Nilai e1 dalam gambar 3.1 menunjukkan jumlah variance variabel CSR  

yang tidak dijelaskan oleh variabel kinerja lingkungan, komisaris independen, 

komite audit, dan profitabilitas. Sedangkan e2 menunjukkan jumlah variance 

variabel nilai perusahaan yang tidak dijelaskan oleh variabel CSR, Kinerja 

lingkungan, komisaris independen, komite audit dan Profitabilitas . Untuk 

mencari besarnya masing-masing e1 dan e2 digunakan rumus berikut (Ghozali, 

2018): 

        

Nilai e1 dan e2 selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menghitung 

koefisien determinasi total. Nilai koefisien determinasi total (   ) 

menggambarkan total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model. Rumus 

dari koefisien determinasi total adalah sebagai berikut:  

R2m     -  e  2   e2 2 

Kemudian, untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel mediasi, 

digunakan uji Sobel. Menghitung nilai t statistik dan probabilitas pada Uji Sobel 
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dilakukan dengan menggunakan kalkulator sobel pada website 

https://quantpsy.org/sobel/sobel.htm. Dasar pengambilan keputusan dilakukan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel atau melihat nilai p-

value.  Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau p-value signifikan 

terhadap 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung dalam 

model signifikan.  

https://quantpsy.org/sobel/sobel.htm
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor pertambangan dan 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2021. 

Tercatat bahwa jumlah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020 sebanyak 47 perusahaan dan sector pertanian sebanyak 21 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik 

pemilihan sampel dengan beberapa kriteria tertent, sehingga diperoleh sampel 14 

perusahaan dan 84 sampel. Data diperoleh melalui website www.idx.co.id dan 

diolah menggunakan Eviews 11.   Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan 

beberapa tahapan yang dapat menyeleksi sampel berdasarkan kriteria yang 

ditentukan. 

 

Tabel 4. 1: Tahapan Seleksi Sampel dengan Kriteria 

 

No Keterangan Jumlah 

 Populasi: 68 

 Sampel: 14 

1. Perusahaan sektor pertambangan dan pertanian yang 

tidak terdaftar secara konsisten atau tidak berturut 

turut di BEI selama periode 2016-2020. 

(10) 

2. Perusahaan pertambangan dan pertanian yang tidak (1) 

http://www.idx.co.id/
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menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara berturut-turut selama periode 2016-2020. 

3. Perusahaan pertambangan dan pertanian yang tidak 

tercatat pada peringkat PROPER berturut-turut selama 

periode 2016-2020. 

(42) 

4. Perusahaan tambang dan pertanian yang tidak 

memberikan informasi mengenai corporate 

governance (dewan komisaris independen dan komite 

audit) 

(0) 

5. Perusahaan yang mengalami defisiensi modal  (1) 

 Sampel akhir setelah dieliminasi. 14 

 Jumlah  

 Total Pengamatan 14 x 6 (Tahun) 84 

Sumber: hasil olah data, 2022 

4.2.  Analisis Deskriptif Statistik 

Statistik digunakan untuk memberikan gambaran terhadap data atas 

variabel-variabel yang digunakan. Statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat 

diukur dengan menggunakan minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi, sum, range, dan kurtosis (Ghozali, 2018). Dari  hasil perhitungan statistik 

deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat diketahui hasil gambaran mengenai 

data nilai perusahaan sebagai variabel dependen, kinerja lingkungan, komisaris 

independen, komite audit dan profitabilitas sebagai variabel independen, serta 
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corporate social responsibility sebagai variabel mediasi. Berikut ini adalah tabel 

statistik deskriptif yang berguna untuk melihat gambaran data penelitian :  

Tabel 4. 2: Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

1. Nilai Perusahaan 

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel dependen berupa nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 

0,634 pada PT. Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) tahun 2020. Adapun 

nilai maksimum 2,337 diperoleh pada PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

(SSMS) tahun 2016. Sedangkan, nilai mean sebesar 1,147 yang dapat 

diartikan nilai perusahaan memiliki standar devisiasi yang bervariasi, dapat 

dilihat dari nilai standar devisiasi sebesar 0,361. 

2. Kinerja Lingkungan 

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel independen berupa kinerja lingkungan memiliki nilai minimum 

sebesar 3 atau peringkat biru. Adapun nilai maksimum 5 atau peringkat emas. 
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Sedangkan, nilai mean sebesar 3,405 yang dapat diartikan kinerja lingkungan 

memiliki standar devisiasi yang bervariasi, dapat dilihat dari nilai standar 

devisiasi sebesar 0,638. 

3. Komisaris Independen 

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel independen berupa komisaris independen memiliki nilai minimum 

sebesar 0,3 pada PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) memiliki tingkat nilai 

perusahaan yang rendah. Adapun nilai maksimum 0,6 berarti PT. Astra Agro 

Lestari Tbk (AALI). Sedangkan, nilai mean sebesar 0,382 yang dapat 

diartikan komisaris independen memiliki standar devisiasi yang bervariasi, 

dapat dilihat dari nilai standar devisiasi sebesar 0,068. 

4. Komite Audit 

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel independen berupa komite audit memiliki nilai minimum sebesar 3, 

artinya anggota komite audit perusahaan maksimum sebanyak 3 orang. 

Adapun nilai maksimum 4, artinya anggota komite audit perusahaan 

maksimum sebanyak 4 orang. Sedangkan, nilai mean sebesar 0,325 yang 

dapat diartikan komite audit memiliki standar devisiasi yang bervariasi, dapat 

dilihat dari nilai standar devisiasi sebesar 0,433. 

5. Profitabilitas 
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Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel independen berupa profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -

0,689, nilai negatif dikarenakan perusahaan mengalami kerugian, perusahaan 

tersebut adalah PT. Eagle High Plantation Tbk (BWPT) tahun 2021. Adapun 

nilai maksimum 0,331 diperoleh pada PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) tahun 

2021. Sedangkan, nilai mean sebesar 0,067 yang dapat diartikan profitabilitas 

memiliki standar devisiasi yang bervariasi, dapat dilihat dari nilai standar 

devisiasi sebesar 0,136. 

6. Corporate Social Responsibility 

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel mediasi berupa CSR memiliki nilai minimum sebesar 0,165 pada PT. 

Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) tahun 2016. Adapun nilai maksimum 

0,593 berarti PT. Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) tahun 2019. 

Sedangkan, nilai mean sebesar 0,388 yang dapat diartikan CSR memiliki 

standar devisiasi yang bervariasi, dapat dilihat dari nilai standar devisiasi 

sebesar 0,12. 

7. Laverage  

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel kontrol berupa Laverage memiliki nilai minimum sebesar 0,024 pada 

PT. Samindo Resources Tbk (MYOH) tahun 2019 dan 2021. Adapun nilai 

maksimum 3,465 diperoleh pada PT. Eagle High Plantation Tbk (BWPT) 

tahun 2021. Sedangkan, nilai mean sebesar 0,525 yang dapat diartikan 
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Laverage memiliki standar devisiasi yang bervariasi, dapat dilihat dari nilai 

standar devisiasi sebesar 0,526. 

8. Ukuran Perusahaan 

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 

variabel kontrol berupa ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 

28,355, yang artinya pada PT. Samindo Resources Tbk (MYOH) tahun 2017 

dan 2021. Adapun nilai maksimum 32,376 berarti PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk (ADRO) tahun 2021. Sedangkan, nilai mean sebesar 30,518 

yang dapat diartikan ukuran perusahaan memiliki standar devisiasi yang 

bervariasi, dapat dilihat dari nilai standar devisiasi sebesar 0,879. 

 

4.3. Estimasi Model Regresi 

Setelah mengolah data mentah baik dari variabel independen, dependen 

maupun mediasi  menjadi data yang siap untuk diteliti,  langkah selanjutnya 

adalah memilih model penelitian yang paling tepat diantara Common Effect Model 

(CEM),  Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) untuk 

menguji Uji Chow dan Uji Hausman  (Ansofino et al., 2016). 

4.3.1 Model Regresi Pertama (CSR Sebagai Y) 

1. Common Effect Model (CEM)  
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Tabel 4. 3: Common Effect Model CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

2. Fixed Effect Model (FEM) 
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Tabel 4. 4 : Fixed Effect Model CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

3. Random Effect Model (REM) 
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Tabel 4. 5 : Random Effect Model CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

4.3.2 Model Regresi Kedua (Nilai Perusahaan Sebagai Y) 

1. Common Effect Model (CEM)  
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Tabel 4. 6 : Common Effect Model Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

2. Fixed Effect Model (CEM) 
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Tabel 4. 7 : Fixed Effect Model Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

3. Random Effect Model (REM)  



88 
 

 

Tabel 4. 8: Random Effect Model Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

4.4. Uji Ketepatan Model Regresi 

4.4.1. Model Regresi Pertama (CSR Sebagai Y) 

1. Uji Chow 
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Uji Chow digunakan untuk mengestimasi data panel model Fixed 

Effect dan Common Effect. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0: Model estimasi setiap individu memiliki intersep yang sama. 

HA: Model estimasi setiap individu memiliki intersep yang berbeda. 

Ketentuan pengambilaan keputusan: 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak HA diterima 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima HA ditolak 

Tabel 4. 9: Uji Chow CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Nilai probabilitas pada cross-section F menunjukkan angka 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Fiexed Effect 

Model lebih tepat untuk digunakan dibandingkan Common Effect Model. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk mengestimasi data panel model Fixed 

Effect dan Random Effect. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0: Model estimasi random effect adalah konsisten. 

HA: Model estimasi random effect adalah tidak konsisten. 
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Ketentuan pengambilaan keputusan: 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak HA diterima 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima HA ditolak 

Tabel 4. 10 : Uji Hausman CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Nilai probabilitas pada cross-section F menunjukkan angka 0,8154  lebih 

besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga Random Effect 

Model lebih tepat untuk digunakan dibandingkan Fixed Effect Model. Jadi, 

model penelitian yang digunakan untuk model kedua adalah Random Effect 

Model. 

4.4.2. Model Regresi Kedua (Nilai Perusahaan Sebagai Y) 

1. Uji Chow 

Hipotesis: 

H0: Model estimasi setiap individu memiliki intersep yang sama. 
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HA: Model estimasi setiap individu memiliki intersep yang berbeda. 

Ketentuan pengambilaan keputusan: 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak HA diterima 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima HA ditolak 

Tabel 4. 11 : Uji Chow Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Nilai probabilitas pada cross-section F menunjukkan angka 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga Fiexed Effect 

Model lebih tepat untuk digunakan dibandingkan Common Effect Model. 

2. Uji Hausman 

hipotesis:  

H0: Model estimasi random effect adalah konsisten. 

HA: Model estimasi random effect adalah tidak konsisten. 

Ketentuan pengambilaan keputusan: 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak HA diterima 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima HA ditolak 
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Tabel 4. 12 : Uji Hausman Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Nilai probabilitas pada cross-section F menunjukkan angka 0,659  lebih 

besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga Random Effect 

Model lebih tepat untuk digunakan dibandingkan Fixed Effect Model. Jadi, 

model penelitian yang digunakan untuk model pertama adalah Random 

Effect Model. 

4.5. Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Model Regresi Pertama (CSR Sebagai Y) 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

terdistribusi normal. Model regresi yang valid adalah model yang dapat 

terdistriusi normal. Jika tidak terdistriusi normal maka model regresi tidak 
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valid (Ghozali & Ratmono, 2017). Hasil pengujian dapat dilihat melalui 

nilai probabilitas JarqueBera, dengan hipotesis:  

H0: Residual berdistribusi normal 

HA: Residual tidak berdistribusi normal 

Ketentuan pengambilaan keputusan: 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak HA diterima 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima HA ditolak 

Gambar 4. 1: Uji Normalitas CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

nilai probability Jaque-Bera pada tabel diatas sebesar 0,479 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa data dalam 

penelitian ini terdistribusi normal atau bisa dikatakan lulus uji normalitas 

karena nilai probability Jarque-Bera > 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi 

menemukan korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak memiliki multikolinearitas antar variabel bebas 

(independen), karena hal ini dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi 

bias, terutama ketika mengambil keputusan dari pengaruh antar variabel 

(Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusan yaitu:  

3.8.7.1.1.1 Jika koefisien korelasi antar variabel independen (bebas) > 

0,8 maka model terjadi multikolinearitas atau terjadi interaksi. 

3.8.7.1.1.2 Jika koefisien korelasi antar variabel independen (bebas) < 

0,8 maka model bebas dari multikolinearitas. 

Tabel 4. 13: Uji Multikolinearitas CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisen korelasi antar variabel 

independen kurang dari 0,8. sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi estimasi tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2018) asumsi autokorelasi dapat muncul dalam 

regresi karena menggunakan data time series dan cross section. Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak memiliki masalah autokorelasi. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat kesalahan 

antara model regresi linier pada periode waktu  dan kesalahan pada periode 

t-1 (sebelumnya).  
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Menurut Ghozali & Ratmono (2017), salah satu pengukuran untuk 

menguji autokorelasi adalah menggunakan Uji Durbin-Watson (DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 ( DW < -2 ). 

b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -

2 ≤  DW ≤  2. 

c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas 2 atau (DW > 2). 

Tabel 4. 14: Autokorelasi CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Nilai Durbin-Watson diatas adalah 1.512  maka dapat diketahui bahwa hasil 

1.512 diantara -2 dan  +2 yang dapat diambil kesimpulan hasil ini tidak 

terjadi autokorelasi. 

4.4.2. Model Regresi kedua (Nilai Perusahaan Sebagai Y) 

1. Uji Normalitas 

hipotesis:  

H0: Residual berdistribusi normal 

HA: Residual tidak berdistribusi normal 
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Ketentuan pengambilaan keputusan: 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak HA diterima 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima HA ditolak 

Gambar 4. 2: Uji Normalitas Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

nilai probability Jaque-Bera pada tabel diatas sebesar 0,103 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa data dalam 

penelitian ini terdistribusi normal atau bisa dikatakan lulus uji normalitas 

karena nilai probability Jarque-Bera > 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Dasar pengambilan keputusan yaitu:  

a. Jika koefisien korelasi antar variabel independen (bebas) > 0,8 maka 

model terjadi multikolinearitas atau terjadi interaksi. 

b. Jika koefisien korelasi antar variabel independen (bebas) < 0,8 maka 

model bebas dari multikolinearitas. 
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Tabel 4. 15: Uji Multikolinearitas Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisen korelasi antar variabel 

independen kurang dari 0,8. sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi estimasi tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Dasar pengambilan keputusan: 

b. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 ( DW < -2 ). 

c. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -

2 ≤  DW ≤  2. 

d. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas 2 atau (DW > 2). 

Tabel 4. 16: Autokorelasi Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 
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Nilai Durbin-Watson diatas adalah 1.213  maka dapat diketahui bahwa hasil 

diantara -2 dan +2 yang dapat diambil kesimpulan hasil ini tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.6. Uji Hipotesis 

4.6.1. Model Regresi Pertama (CSR Sebagai Y) 

1. Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa baik 

model mampu menjelaskan variasi variabel. Biasanya koefisien determinasi 

(R²) menunjukkan persentase perubahan total variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-sama 

(Ghozali & Ratmono, 2017). Dasar pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai R² mendekati 1, berarti model regresi dapat menjelaskan 

semua variasi variabel dependen. 

2) jika R² adalah 0, berarti model regresi tidak mampu menjelaskan semua 

variasi variabel dependen 

Tabel 4. 17: Hasil Koefisien Determinasi (R²) CSR sebagai Y 
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Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Nilai Koefisien Determinasi (R²) dapat dilihat melalui nilai Adjusted 

R-squared. Hasil diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,1169. Hasil tersebut dapat berarti variabel dependen CSR dapat dijelaskan 

oleh variabel independen dan variabel control sebesar 11,69%, serta sisanya 

88,31% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

2. Uji F (Uji Signifikansi) 

Uji F atau uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempengaruhi variabel 

dependen secara simultan. Uji F ini dapat ditentukan dengan melihat nilai 

probabilitas 10% atau  0,1 (Ghozali & Ratmono, 2017).  

Hipotesis: 

H0: Variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

HA: Variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini dengan kriteria sebagai 

berikut:  

1) Jika nilai signifikasi F < 0,1 maka H0 ditolak artinya variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikasi F > 0,1 maka H0 diterima artinya variabel 

independen  secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel depenen. 
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Tabel 4. 18: Hasil Uji Signifikansi CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa uji F dapat diketahui 

dengan membandingkan nilai probabilitas f-statistik dengan tingkat 

signifikansi 0,1. Hasil probabilitas f-statistik  dalam penelitian ini sebesar 

0,0152 < 0,1 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, variabel 

independen dan variabel kontrol secara simultan berpengaruh terhadap CSR. 

3. Uji T (Uji Parsial) 

Uji Parsial (Uji T) bertujuan untu mengetahui sejauh mana pengaruh 

satu variabel independen secara parsial (individual) dalam menerangkan 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji parsial dapat ditentukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t table. 

Hipotesis: 

H0: Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

HA: Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini dengan kriteria sebagai 

berikut: 
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1) Jika t hitung > t table atau tingkat signifikansi > probabilitas (sig < 0,1) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika t hitung < t table atau tingkat signifikansi < probabilitas (sig > 0,1) 

maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 19: Hasil Uji Signifikansi CSR sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

H1. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Corporate Social 

Responsibility 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung PROPER sebesar 3,677, lebih 

besar dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 0,0004 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai positif. 
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Sehingga dapat disimpulkan kinerja lingkungan berpengaruh positif 

signifikan terhadap CSR. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama diterima. 

H2. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Corporate Social 

Responsibility 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung KOMIND sebesar sebesar -

0,599, lebih kecil dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value 

sebesar 0,551  lebih besar dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien 

bernilai negatif. Sehingga dapat disimpulkan Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap CSR. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

kedua  ditolak. 

H3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Corporate Social Responsibility 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung KOMAUDIT sebesar 0,449, 

lebih kecil dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 

0,655  lebih besar dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai 

positif. Sehingga dapat disimpulkan Komite Audit tidak berpengaruh 

terhadap CSR. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketiga  ditolak. 

H4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung ROE sebesar 0,141, lebih kecil 

dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 0,888  lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai positif. 
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Sehingga dapat disimpulkan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap CSR. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis keempat  ditolak. 

4.6.2. Model Regresi Kedua (Nilai Perusahaan Sebagai Y) 

1. Koefisien Determinasi (R²) 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini dengan kriteria 

sebagai berikut: 

3) Jika nilai R² mendekati 1, berarti model regresi dapat menjelaskan 

semua variasi variabel dependen. 

4) jika R² adalah 0, berarti model regresi tidak mampu menjelaskan semua 

variasi variabel dependen 

Tabel 4. 20: Hasil Koefisien Determinasi (R²) Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Nilai Koefisien Determinasi (R²) dapat dilihat melalui nilai Adjusted 

R-squared. Hasil diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,1609. Hasil tersebut dapat berarti variabel dependen Nilai Perusahaan 

dapat dijelaskan oleh variabel independen, vaiabel mediasi dan variabel 
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control sebesar 16,09%, sertasisanya 83,91% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

2. Uji F (Uji Signifikansi) 

Hipotesis: 

H0: Variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

HA: Variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini dengan kriteria sebagai 

berikut:  

3) Jika nilai signifikasi F < 0,1 maka H0 ditolak artinya variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

4) Jika nilai signifikasi F > 0,1 maka H0 diterima artinya variabel 

independen  secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel depenen. 

Tabel 4. 21: Hasil Uji Signifikansi Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 
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Hasil probabilitas f-statistik  dalam penelitian ini sebesar 0,0042 < 0,1 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, variabel independen, variabel 

mediasi dan variabel kontrol secara simultan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. 

3. Uji T (Uji Parsial) 

Hipotesis: 

H0: Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

HA: Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Jika t hitung > t table atau tingkat signifikansi > probabilitas (sig < 0,1) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika t hitung < t table atau tingkat signifikansi < probabilitas (sig > 0,1) 

maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4. 22: Hasil Uji Signifikansi Nilai Perusahaan sebagai Y 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

H5. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung PROPER sebesar 1,964, lebih 

besar dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 0,053 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai positif. 

Sehingga dapat disimpulkan kinerja lingkungan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis kelima diterima. 

H6. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung KOMIND sebesar -2,885, lebih 

kecil dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 0,005  

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai negatif. 

Sehingga dapat disimpulkan Komisaris Independen berpengaruh negative 
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terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

keenam  ditolak. 

H7. Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung KOMAUDIT sebesar -0,654, 

lebih kecil dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 

0,574  lebih besar dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai 

negatif. Sehingga dapat disimpulkan Komite Audit tidak berpengaruh 

terhadap CSR. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh  ditolak. 

H8. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung ROE sebesar 1,275, lebih kecil 

dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 0,206 lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai positif. 

Sehingga dapat disimpulkan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedelapan  ditolak. 

H9. Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung CSRD sebesar 0,286 lebih kecil 

dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value sebesar 0,775 lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,1, serta nilai koefisien bernilai positif. 

Sehingga dapat disimpulkan CSR tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kesembilan  

ditolak. 
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4.7. Analisis Regresi Linier Berganda 

4.7.1. Model Regresi Pertama (CSR Sebagai Y) 

Tabel 4. 23: Hasil Regresi Model Efek Random 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

CSRD = 0,372 + 0,062PROPER – 0,104KOMIND + 0,021KOMAUDIT + 

0,016ROE + 0,009DER – 0,008SIZE + ε 

Keterangan : 

1. Konstanta CSR 0,372, artinya apabila variabel bebas dianggap tetap maka 

CSR naik sebesar 0,372. 

2. Koefisien PROPER 0,062, artinya setiap kenaikan satu peringkat PROPER 

maka CSR akan naik sebesar 0,062, dengan asumsi semua variabel 

independen lainnya nilainya tetap. 
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3. Koefisien Komisaris Independen (– 0,104), artinya setiap kenaikan satu 

tingkat persentase komisaris independen maka CSR akan turun sebesar -

0,104, dengan asumsi semua variabel independen lainnya nilainya tetap. 

4. Koefisien Komite Audit  0,021, artinya setiap penambahan satu anggota 

komite audit, maka CSR akan naik sebesar 0,021, dengan asumsi semua 

variabel independen lainnya nilainya tetap. 

5. Koefisien Profitabilitas 0,016, artinya setiap kenaikan profitabilitas, maka 

CSR akan naik sebesar 0,016, dengan asumsi semua variabel independen 

lainnya nilainya tetap. 

6. Koefisien Laverage 0,009, artinya setiap kenaikan laverage, maka CSR akan 

naik sebesar 0,009, dengan asumsi semua variabel independen lainnya 

nilainya tetap. 

7. Koefisien Ukuran Perusahaan (-0,008), artinya setiap kenaikan ukuran 

perusahaan, maka CSR akan turun sebesar -0,008, dengan asumsi semua 

variabel independen lainnya nilainya tetap. 

4.7.2. Model Regresi Kedua (Nilai Perusahaan Sebagai Y) 
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Tabel 4. 24: Hasil Regresi Model Efek Random 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 11, 2022 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Tobins’Q = 9,492 + 0,111PROPER – 1,513KOMIND – 0,074KOMAUDIT + 

0,444ROE + 0,100CSRD + 0,060DER – 0,261SIZE + ε 

Keterangan : 

1. Konstanta nilai perusahaan 9,492, artinya apabila variabel bebas dianggap 

tetap maka nilai perusahaan naik sebesar 9,492 

2. Koefisien PROPER 0,111, artinya setiap kenaikan satu peringkat PROPER 

maka nilai perusahaan akan naik sebesar 0,111, dengan asumsi semua 

variabel independen lainnya nilainya tetap. 

3. Koefisien Komisaris Independen (– 1,513), artinya setiap kenaikan satu 

tingkat persentase komisaris independen, maka nilai perusahaan akan turun 
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sebesar -1,513, dengan asumsi semua variabel independen lainnya nilainya 

tetap. 

4. Koefisien Komite Audit (– 0,074), artinya setiap penambahan satu anggota 

komite audit, maka nilai perusahaan akan turun sebesar -0,074, dengan 

asumsi semua variabel independen lainnya nilainya tetap. 

5. Koefisien Profitabilitas 0,444, artinya setiap kenaikan profitabilitas, maka 

nilai perusahaan akan naik sebesar 0,444, dengan asumsi semua variabel 

independen lainnya nilainya tetap. 

6. Koefisien CSRD 0,100, artinya setiap kenaikan CSRD, maka nilai perusahaan 

akan naik sebesar 0,100, dengan asumsi semua variabel independen lainnya 

nilainya tetap. 

7. Koefisien Laverage 0,060, artinya setiap kenaikan laverage, maka nilai 

perusahaan akan naik sebesar 0,060, dengan asumsi semua variabel 

independen lainnya nilainya tetap. 

8. Koefisien Ukuran Perusahaan (-0,261), artinya setiap kenaikan ukuran 

perusahaan, maka nilai perusahaan akan turun sebesar -0,261, dengan asumsi 

semua variabel independen lainnya nilainya tetap. 

4.8 Analisis Jalur dan Uji Sobel 

4.8.1. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis Jalur dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

tidak langsung variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel 

mediasi. Berikut merupakan rangkuman koefisien jalur yang diperoleh dari hasil 

analisis regresi: 
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e1 = 1 – 0,1169 

 = 0,8831 

e2 = 1 – 0,1609  

 = 0,8391 

Gambar 4. 3: Ikhtisar Koefisien Jalur Model Mediasi I  

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022 

Gambar 4. 4: Ikhtisar Koefisien Jalur Model Mediasi II  

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022  
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0,883
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Gambar 4. 5: Ikhtisar Koefisien Jalur Model Mediasi III 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022 

Gambar 4. 6: Ikhtisar Koefisien Jalur Model Mediasi IV 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022 

Keterangan: 

S = Signifikan  

TS = Tidak Signifikan  

4.8.2. Uji Sobel (Sobel test) 

Uji sobel digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung 

pada model analisis jalur. Penghitungan Sobel test dalam penelitian ini 

Komite Audit 
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CSR (M) 

Nilai 

Perusahaan (Y) 

0,883
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0,839
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0,021 

– 0,074 (TS) 

0,100 
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(X4) 

CSR (M) 

Nilai 

Perusahaan (Y) 

0,883
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0,839
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0,016 

0,444 (TS) 

0,100 
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menggunakan Online Sobel Calculator. Berikut merupakan hasil perhitungan uji 

Sobel: 

Tabel 4. 25: Hasil Uji Sobel 

Model a b Sea SEb t-statistic Std. error P-value 

1 0,062 0,100 0,017 0,353 0.282 0.022 0.778 

2 -0,104 0,100 0,174 0,353 -0,256 0,041 0,798 

3 0,021 0,100 0,048 0,353 0,238 0,009 0,812 

4 0,016 0,100 0,118 0,353 0,122 0,013 0,971 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung pada model 1 hingga 4 lebih 

kecil dari t-tabel 1,665. Kemudian, nilai probabilitas p-value untuk semua model 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,1. Sehingga dapat disimpulkan kinerja 

lingkungan, komisaris independen, komite audit dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui mediasi CSR. Sehingga dapat 

dikatakan variabel CSR tidak dapat memediasi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis sepuluh, 

sebelas, dua belas dan tiga belas ditolak. 

4.8.3. Koefisien Determinasi Analisis Jalur (R²m) 

Perhitungan koefisien determinasi total (R²m) dalam analisis jalur dapat 

dilakukan dengan mencari nilai e (variance) terlebih dahulu dengan nilai R-square 

yang kemudian digunakan dalam dasar perhitungan koefisien determinasi total. 

Berikut merupakan tabel perhitungan koefisien determinasi total dalam model 

analisis jalur:  
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Tabel 4. 26: Koefisien Determinasi Analisis Jalur 

Model  R-Square Std. error R²m 

1 0,117 0,883 

0,451 

2 0,161 0,839 

Perhitungan: 

a) √        = 0,883 

b) √        = 0,839 

c) 1 −                  =  0,451 

Sumber: Hasil Olah Data, 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi total analisis jalur 

sebesar 0,451. Artinya keragaman data dapat dijelaskan oleh model sebesar 

45,1%, sedangkan sisanya sebesar 64,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model dan error. 

Tabel 4. 27: Kesimpulan Uji Hipotesis 
 

Hubungan Hipotesis t-hitung Prob Kesimpulan 

Kinerja lingkungan 

→ CSR 

+ 3,677 0,000 Hipotesis 

terdukung 

Komisaris 

independen → 

CSR 

+ -0,599 0,551 Hipotesis tidak 

terdukung 

Komite audit → 

CSR 

+ 0,449 0,655 Hipotesis tidak 

terdukung 

Profitabilitas → 

CSR 

+ 0,141 0,888 Hipotesis tidak 

terdukung 

Kinerja lingkungan 

→ Nilaiperusahaan 

+ 1,964 0,053 Hipotesis 

terdukung 

Komisaris 

independen → 

Nilai perusahaan 

+ -2,885 0,005 Hipotesis tidak 

terdukung 

Komite audit → + -0,564 0,574 Hipotesis tidak 
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Nilai perusahaan terdukung 

Profitabilitas → 

Nilai perusahaan 

+ 1,275 0,206 Hipotesis tidak 

terdukung 

CSR → Nilai 

perusahaan 

+ 0,286 0,775 Hipotesis tidak 

terdukung 

Kinerja lingkungan 

→ CSR → Nilai 

perusahaan 

+ 0.282 0.778 Hipotesis tidak 

terdukung 

Komisaris 

independen → 

CSR → Nilai 

perusahaan 

+ -0,256 0,798 Hipotesis tidak 

terdukung 

Komite audit → 

CSR → Nilai 

perusahaan 

+ 0,238 0,812 Hipotesis tidak 

terdukung 

Profitabilitas → 

CSR → Nilai 

perusahaan 

+ 0,122 0,971 Hipotesis tidak 

terdukung 

 

4.9 Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.4.1. Kinerja Lingkungan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 

Corporate Social Responsibility 

Dari hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR. Hal tersebut  

ditunjukkan dengan nilai t statistik sebesar 3,677 lebih besar dari t tabel 

1,665 serta nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,1, kemudian nilai 

koefisien 0,062 bernilai positif. Kinerja lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan berbanding lurus pengungkapan tanggung jawab sosial.  

Sejalan dengan teori legitimasi, bahwa kinerja perusahaan harus 

berorientasi pada sosial dan lingkungan. Semakin baik peringkat PROPER 

yang diperoleh oleh perusahaan maka semakin tinggi kesadaran 

perusahaan terhadap sosial dan lingkungannya. Kinerja lingungan juga 
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merupakan bagian dari CSR, dimana pengungkapan lingkungan menjadi 

sub bagian yang dinilai dalam CSR. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori legitimasi, bahwa segala kegiatan operasional perusahaan yang 

memiliki dampak positif terhadap masyarakat akan direspon positif oleh 

masyarakat (Wahidahwati & Ardini 2021).  

Beberapa perusahaan sektor pertambangan dan pertanian mengalami 

peningkatan perolehan penghargaan PROPER yang diikuti peningkatan 

pengungkapan CSR. Diantranya seperti, PT. Adaro Energy Indonesia Tbk, 

dan PT. Bukit Asam Tbk yang mengalami peningkatan dari peringkat 

hijau ke emas. Perusahaan lain seperti Astra Agro Lestari Tbk yang 

mengalami penurunan perolehan penghargaan PROPER juga diiringi 

dengan penurunan pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wahidahwati & Ardini (2021), Budiharjo (2020) dan Puteri et al. (2018) 

yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap CSR. 

4.4.2. Komisaris Independen Tidak Berpengaruh Terhadap Corporate Social 

Responsibility 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa susunan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap CSR. Hal tersebut  ditunjukkan 

dengan nilai nilai t statistik sebesar -0,599 lebih kecil dari t tabel 1,665 

serta nilai probabilitas 0,551 sehingga  lebih besar  dari 0,1. Proporsi 

dewan komisaris independen tidak dapat mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan CSR.  
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Hasil penelitian ini tidak mendukung teori legitimasi, bahwa 

corporate governance melalui komisaris independen  sebagai pengawas 

dapat mendorong terciptanya kinerja perusahaan yang berfokus pada sosial 

dan lingkungan. Hal tersebut karena kebijakan pengungkapan CSR 

sebagian besar dipengaruhi oleh manajemen perusahaan yaitu dewan 

direksi dan manajer yang bertanggung jawab terhadap aktivitas sosial serta 

didukung oleh pihak pemangku kepentingan lain (Kamaliah 2020). 

Selain itu, beberapa perusahaan pertambangan dan pertanian seperti 

PT. Timah Tbk tahun 2021 melaporkan dua dari empat dewan komisaris 

merangkap jabatan di perusahaan lain. Seluruh dewan komisaris PT. Vale 

Indonesia Tbk, termasuk komisaris independen juga merangkap jabatan 

pada perusahaan lain (Annual Report Perusahaan). Hal tersebut 

mengakibatkan konsentrasi pada perusahaan utama akan berkurang yang 

mengakibatkan peran dari komisaris terganggu. Secara tidak langsung 

peran dari komisaris independen hanya sebatas formalitas, yang tidak 

terlibat penuh terhadap pengendalian dan pengawasan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamaliah (2020) 

bahwa komisaris independen tidak mempengaruhi CSR. Banyaknya dewan 

komisaris independen tidak menjamin terciptanya tata kelola perusahaan 

yang berfokus pada kinerja sosial dan lingkungan. 

4.4.3. Komite Audit Tidak Berpengaruh Terhadap Corporate Social 

Responsibility 
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Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap CSR. Hal tersebut  ditunjukkan dengan nilai nilai t 

statistik sebesar 0,449 lebih kecil dari t tabel 1,665 serta nilai probabilitas 

0,654 sehingga  lebih besar  dari 0,1. Keberadaan komite audit tidak dapat 

mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR. Hal tersebut 

dikarenakan komite audit lebih dominan dalam melaksanaan tugas dan 

kewajiban disektor pengawasan pelaporan keuangan.  

Hasil ini tidak mendukung teori legitimasi dikarenakan tugas utama 

komite audit dalam fungsi pengawasan adalah memastikan kehandalan 

laporan keuangan perusahaan, serta menjamin efektifitas pengendalian 

internal atas laporan keuangan yang dipublikasikan. Sehingga kurang 

dalam menciptakan good corporate governance yang berhubungan dengan 

lingkungan dan kebijakan pengungkapan CSR (Kamaliah, 2020) 

Seperti yang dijelaskan dalam laporan tahunan PT. Aneka Tambang 

Tbk, bahwa tugas yang dilakukan oleh komite audit tidak ada yang 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab 

sosial termasuk dalam tugas pengawasan dan pengendalian komite 

nominasi dan remunerasi. Sehingga peran komite audit tidak dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan dan melaporkan tanggung 

jawab sosialnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamaliah 

(2020) yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

CSR. 
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4.4.4. Profitabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Corporate Social 

Responsibility 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap CSR. Hal tersebut  ditunjukkan dengan nilai nilai t 

statistik sebesar 0,141 lebih kecil dari t tabel 1,665 serta nilai probabilitas 

0,888 sehingga  lebih besar  dari 0,1. Peningkatan profitabilitas tidak 

mampu mendorong perusahaan untuk mengungkapan tanggung jawab 

sosial.  

Hasil penelitian ini tidak mendukung teori legitimasi sumber daya 

yang tinggi yang tercermin dari hasil laba yang diperoleh atau 

profitabilitas yang tinggi tidak dapat mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Rasio 

profitabilitas PT. Medco Energi Internasional Tbk menunjukkan nilai 

negatif di tahun 2019 dan 2020, artinya perushaan tersebut merugi di tahun 

tersebut. Akan tetapi dalam sektor pengungkapan CSR, perusahaan 

tersebut tidak mengalami penurunan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

faktor yang mendorong perusahaan dalam mengungkapkan CSR bukan 

berasal dari keuntungan yang diperoleh (Sutopo et al. 2018). 

Menurut Sutopo et al. (2018) kegiatan CSR yang dilakukan 

perusahaan secara mayoritas masih terbatas pada kegiatan filantropi saja, 

belum menjadi sebuah keputusan stratejik perusahaan. sehingga 

perusahaan tidak perlu mempertimbangkan untung atau rugi dalam 

melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan. hasil penelitian 
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ini mendunkung penelitian yang dilakukan oleh Sutopo et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

4.4.5. Kinerja Lingkungan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut  

ditunjukkan dengan nilai nilai t statistik sebesar 1,963 lebih besar dari t 

tabel 1,665 dengan nilai probabilitas 0,053 lebih kecil  dari 0,1, serta nilai 

koefisien 0,111 bernilai positif. Kenaikan peringkat PROPER yang 

diperoleh oleh perusahaan mampu meningkatkan nilai perusahaan. Para 

investor dan stakeholder lain cenderung memperhatikan penghargaan yang 

diperoleh dan dipublikasikan oleh perusahaan. 

Hasil ini sesuai dengan teori sinyal, bahwa penghargaan kinerja 

lingkungan dapat menjadi sinyal positif bagi investor dalam melakukan 

kegiatan investasi. Perusahaan yang memperoleh penghargaan PROPER 

yang tinggi dapat menjadi gambaran bahwa perusahaan tersebut memiliki 

citra baik di mata masyarakat. semakin besar peringkat kinerja lingkungan 

perusahaan akan memotivasi investor untuk menanamkan sahamnya pada 

perusahaan tersebut, yang akan mengakibatkan kenaikan harga saham 

perusahaan. Kenaikan harga saham perusahaan akan mempengaruhi nilai 

perusahaan (Wahidahwati & Ardini, 2021). 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Wahidahwati & Ardini, (2021), Puteri et al. (2018) dan Budiharjo, (2020) 

yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan dapat mempengaruhi persepsi 

investor sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin 

dalam kenaikan harga saham perusahaan. 

4.4.6. Komisaris Independen Berpengaruh Negatif Signifikan Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa komisaris independen 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut  

ditunjukkan dengan nilai nilai t statistik sebesar sebesar -2,885 lebih kecil 

dari t tabel 1,665 serta nilai probabilitas 0,041 sehingga  lebih kecil  dari 

0,1, kemudian nilai koefisien sebesar -1,513 mengindikasikan hasil 

hubungan negatif. Semakin besar persentase dewan komisaris berbanding 

terbalik dengan peningkatan nilai perusahaan. 

Hasil ini tidak mendukung teori agensi bahwa dengan adanya 

corporate governance yang diproksikan dewan komisaris seharusnya 

meminmalisr terjadinya konflik keagenan sehingga dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Hal tersebut dapat disebabkan karena beberapa faktor. 

Pertama, keanggotaan dewan komisaris independen merangkap jabatan di 

luar perusahaan seperti yang terjadi pada PT. Timah Tbk dan PT. Vale 

Indonesia Tbk, sehingga fokus terhadap perusahaan berkurang, bahkan 

tidak mengetahui secara mendalam tentang perusahaan tersebut. sehingga 
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itu pengawasan terhadap kinerja perusahaan kurang maksimal (Sondokan 

et al. 2019). 

Kedua, pengetahuan finansial dewan komisaris independen yang 

kurang mumpuni, sehingga menimbulkan keraguan para investor. 

Seharusnya, peran komisaris independen sebagai mediator antara agent 

dan principal tidak dapat tercapai akibat hal tersebut. Persepsi ini 

didukung oleh fakta bahwa dua dari empat dewan komisaris PT Sawit 

Sumbermas Sarana Tbk, dan dua dari enam dewan komisaris PT Ifishdeco 

Tbk bukan dari latar belakang pendidikan ekonomi (Annual Report 

Perusahaan). 

 Ketiga, menurut Lestari dan Triyani (2017) banyaknya dewan 

komisaris akan menimbulkan banyak konflik internal karena akan 

memunculkan banyak variasi pendapat. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Lestari & Triyani (2017) dan Budiharjo (2020) 

yang menyatakan bahwa banyaknya komisaris independen dapat 

menurunkan nilai perusahaan. 

4.4.7. Komite Audit Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut  ditunjukkan dengan 

nilai nilai t statistik sebesar sebesar -0,574 lebih kecil dari t tabel 1,665 

serta nilai probabilitas 0,574 sehingga  lebih besar  dari 0,1. Semakin 

banyak komite audit tidak mendorong peningkatan nilai perusahaan. 
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Hasil penelitian ini tidak mendukung Teori agensi yang menjelaskan 

bahwa adanya corporate governance dapat menurunkan konflik keagenan. 

Menurut (Muryati & Suardikha, 2014) jumlah anggota komite audit yang 

semakin banyak bukan merupakan jaminan bahwa kinerja suatu 

perusahaan juga meningkat. Anggota komite audit yang terlalu banyak 

berakibat kurang baik bagi perusahaan karena akan ada banyak tugas atau 

pekerjaan yang terpecah. Hal ini menyebabkan anggota komite audit 

kurang fokus dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja perusahaan 

dapat menurun. 

Hasil penelitan ini menunjukkan PT Aneka Tambang Tbk memiliki 

jumlah komite audit sebanyak 4 orang, dari hasil pengamatan tercatat sejak 

tahun 2017 hingga 2021 perusahaan terus mengalami kenaikan nilai 

perusahaan. sedangkan PT Bukit Asam Tbk memiliki jumlah komite audit 

5 orang, akan tetapi sejak tahun 2016 hingga 2021 nilai perusahaan 

cenderung mengalami penurunan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

banyaknya komite audit tidak menjamin kenaikan nilai perusahaan. hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muryati & 

Suardikha (2014), Christiani & Herawaty (2019) dan Budiharjo (2020). 

4.4.8. Profitabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut  ditunjukkan dengan 

nilai nilai t statistik sebesar sebesar 1,275 lebih kecil dari t tabel 1,665 

serta nilai probabilitas 0,206 sehingga  lebih besar  dari 0,1. Semakin 
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tinggi tingkat profitabilitas tidak mencerminkan peningkatan nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung teori sinyal yang menjelaskan 

bahwa publikasi yang dilakukan oleh perusahaan dapat menjadi tanda atau 

sinyal bagi para stakeholder mengenai keadaan perusahaan. Menurut 

Palupi & Hendiarto (2018) profitabilitas tidak dapat mempengaruhi 

persepsi publik untuk tetap berinvestasi pada sektor pertambangan dan 

pertanian. Hal tersebut karena meskipun perusahaan mengalami kerugian 

seperti  PT Eagle High Plantation Tbk selama 2016 hingga 2021, akan 

tetapi hal tersebut tidak menjadikan nilai perusahaan turun. 

Perusahaan lain seperti PT Medco Energi Internasional Tbk, 

mengalami penurunan profitabilitas selama 2016 hingga 2020, akan tetapi 

hal tersebut tidak disertai dengan penurunan nilai perusahaan. nilai 

perusahaan PT. Medco Energi Internasional Tbk cenderung fluktuatif 

setiap tahunnya. dari hasil penelitan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan pertambangan 

dan pertanian. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Palupi 

& Hendiarto, 2018) dan (Warouw, Nangoy, & Saerang, 2016) 

4.4.9. Corporate Social Responsibility Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa CSR tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut  ditunjukkan dengan 

nilai nilai t statistik sebesar 0,286 lebih kecil dari t tabel 1,665 serta nilai 
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probabilitas 0,775 sehingga  lebih besar  dari 0,1. Perusahaan yang 

mengungkapkan tanggung jawab sosial tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahan. 

Hasil ini tidak mendukung teori sinyal yang menjelaskan bahwa 

pengungkapan kinerja sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan seharusnya dapat menjadi sinyal bagi para stakeholder. 

Pengungkapan CSR tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

disebabkan oleh dua hal. Pertama, menurut Sutopo et al, (2018) kegiatan 

CSR masih kurang maksimal, terlihat dari rata-rata pengungkapan sebesar 

38,8% yang masih jauh dari angka sempurna. Kedua, kurang maksimalnya 

komunikasi dan publikasi yang dilakukan oleh perusahaan akan kinerja 

sosialnya, seperti PT Sampoerna Agro Tbk dan PT Smart Tbk yang tidak 

melaporkan laporan keberlanjutan. (Mahavira & Puspawati 2022). 

Beberapa perusahaan juga tidak melakukan CSR sektor ekonomi 

seperti PT. Salim Ivomas Pratama pada tahun 2016, PT. Eagle High 

Plantations pada tahun 2016 dan 2017 serta PT Smart Tbk pada tahun 

2016 hingga 2018. Sehingga hal tersebut tidak dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mahavira & Puspawati (2022) dan Sutopo et al. (2018) bahwa 

pengungkapan tanggung jawab sosial belum mampu mempengaruhi 

kenaikan nilai perusahaan. 

4.4.10. Kinerja Lingkungan Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

Melalui Corporate Social Responsibility 
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Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui CSR sebagai 

intervening. Hal tersebut  ditunjukkan dengan nilai nilai t statistik sebesar 

0,282 lebih kecil dari t tabel 1,665 serta nilai probabilitas 0,778 sehingga  

lebih besar  dari 0,1. Perusahaan yang memperoleh penghargaan PROPER 

dan mengungkapkan tanggung jawab sosial tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahan. 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya dapat mendukung teori sinyal 

yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR dan kinerja lingkungan 

mampu menjadi sinyal positif terhadap para investor. Informasi tentang 

CSR secara keseluruhan yang meliputi sektor ekonomi, lingkungan dan 

sosial belum relevan dan belum dapat meyakinkan bagi para investor 

untuk merespon positif, sehingga belum mampu mempengaruhi keputusan 

investasi para investor tersebut (Rinsman & Prasetyo 2020).  

Akan tetapi nilai perusahaan dapat meningkat seiring dengan 

peningkatan kinerja lingkungan tanpa mempertimbangkan pengungkapan 

CSR secara keseluruhan. Hal tersebut dikarenakan kinerja lingkungan 

didasarkan pada penghargaan yang diberikan oleh pemerintah. Investor 

dapat melihat reputasi perusahaan melalui penghargaan yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Deswanto & Siregar (2018) 

dan Rinsman & Prasetyo (2020) yang menyatakan bahwa CSR tidak 

mampu memediasi hubungan kinerja lingkungan dan nilai perusahaan. 
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4.4.11. Komisaris Independen Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai 

Perusahaan Melalui Corporate Social Responsibility 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui CSR sebagai 

intervening. Hal tersebut  ditunjukkan dengan nilai nilai t statistik sebesar -

0,041 lebih kecil dari t tabel 1,665 serta nilai probabilitas 0,798 sehingga  

lebih besar  dari 0,1. Komposisi komisaris independen yang mendorong 

manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial belum mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini belum mampu mendukung teori sinyal dan teori 

agensi. Adanya komisaris independen belum mampu memotivasi 

manajemen untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

kemudian menjadi sinyal bagi para investor dalam melakukan keputusan 

investasi. Hal tersebut karena kebijakan pengungkapan CSR sebagian 

besar dipengaruhi oleh manajemen perusahaan yaitu dewan direksi dan 

manajer yang bertanggung jawab terhadap aktivitas sosial serta didukung 

oleh pihak pemangku kepentingan lain (Kamaliah 2020). 

Komisaris tidak dapat mendorong terlaksananya CSR dikarenakan 

beberapa perusahaan pertambangan dan pertanian seperti PT Timah Tbk 

tahun 2021 melaporkan dua dari empat dewan komisaris merangkap 

jabatan di perusahaan lain. Seluruh dewan komisaris PT. Vale Indonesia 

Tbk, termasuk komisaris independen juga merangkap jabatan pada 

perusahaan lain (Annual Report Perusahaan). sehingga hal ini tidak dapat 
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mendorong peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Putri & Wahidahwati (2018) dan Kamaliah (2020) 

4.4.12. Komite Audit Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

Melalui Corporate Social Responsibility 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui CSR sebagai intervening. 

Hal tersebut  ditunjukkan dengan nilai nilai t statistik sebesar 0,238 lebih 

kecil dari t tabel 1,665, serta nilai probabilitas 0,881 sehingga  lebih besar  

dari 0,1. Banyaknya komite audit tidak dapat mempengaruhi kenaikan 

nilai perusahaan jika dimediasi oleh CSR. 

Adanya komite audit dapat menjadi solusi masalah keagenan dalam 

teori agensi, hal ini erat kaitannya dengan pengendalian atas pelaporan 

keuangan perusahaan. Namun komite audit tidak memiliki wewenang 

terhadap program CSR. Seperti yang dijelaskan dalam laporan tahunan PT 

Aneka Tambang Tbk, program CSR telah dikendalikan oleh komite 

nominasi dan remunerasi. Disamping itu menurut Sutopo et al. (2018) 

kegiatan CSR masih bersifat filantropi saja sehingga tidak dapat 

menentukan naik turunnya nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Kamaliah (2020) dan Sutopo et al. (2018) bahwa CSR 

tidak mampu memediasi hubungan komite audit dan nilai perusahaan. 

4.4.13. Profitabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Melalui 

Corporate Social Responsibility 
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Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui CSR sebagai intervening. 

Hal tersebut  ditunjukkan dengan nilai nilai t statistik sebesar 0,122 lebih 

kecil dari t tabel 1,665, serta nilai probabilitas 0,971 sehingga  lebih besar  

dari 0,1. Peningkatan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan jika melalui CSR. Profitabilitas dapat berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan tanpa harus melalui CSR. 

Hasil penelitian belum mendukung teori sinyal yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang memperoleh laba yang besar akan menjadi sinyal 

bagi para investor untuk menginvestasikan dananya ke perushaaan 

tersebut. Menurut Sutopo et al. (2018) kegiatan CSR yang dilakukan 

perusahaan secara mayoritas masih terbatas pada kegiatan filantropi saja, 

belum menjadi sebuah keputusan stratejik perusahaan. sehingga 

perusahaan tidak perlu mempertimbangkan untung atau rugi dalam 

melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan 

Dikarenakan kegiatan CSR masih bersifat filantropi saja sehingga 

kegiatan CSR tidak dapat menentukan naik turunnya nilai perusahaan. 

Disamping itu kurang maksimalnya komunikasi dan publikasi yang 

dilakukan oleh perusahaan akan kinerja sosialnya juga dapat menyebabkan 

pengungkapan CSR tidak dijadikan tolak ukur pengambilan keputusan 

investasi, sehingga tidak mempengaruhi nilai perusahaan (Mahavira & 

Puspawati 2022). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
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dilakukan oleh Sutopo et al. (2018) bahwa CSR tidak dapat memediasi 

hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

4.10 Pembahasan Sisi Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR pada perusahaan 

Pertambangan dan pertanian masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 

pengungkapan yang bernilai 0,388 atau 38,8%, dengan pengungkapan terendah 

sebesar 0,165 atau 16,5% yang dapat dilihat pada pada PT. Austindo Nusantara 

Jaya Tbk (ANJT) tahun 2016. Adapun pengungkapan tertinggi sebesar 0,593 atau 

59,3% pada PT. Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) tahun 2019. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa CSR belum menjadi kegiatan sosial yang 

dimaksimalkan pada perusahaan sektor pertambangan dan pertanian. 

Kegiatan sosial dan lingkungan seharusnya dilakukan secara maksimal oleh 

perusahaan. Hal tersebut dikarenakan perusahaan menjadi penanggung jawab 

utama terjadinya dampak lingkungan dan sosial yang ditimbulkan akibat aktivitas 

produksi. Kinerja lingkungan menjadi program pemerintah untuk memberikan 

motivasi atau dorongan kepada perusahaan dalam rangka meminimalkan 

kerusakan alam yang timbul dari operasi perusahaan dan bertanggung jawab 

untuk memperbaiki kesenjangan sosial (Wahidahwati & Ardini, 2021). 

Pelaksanaan kegiatan perusahaan tidak menutup kemungkinan 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, terlebih pada perusahaan 

sektor pertambangan dan pertanian. Dari sisi syariah, penyebab utama terjadinya 
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kerusakan lingkungan adalah ulah dari manusia. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat Ar Ruum ayat 41, yang artinya:  

َّبٰعَّْ يْقٰىُمْ يُذ  َّل  ىَّالنماس  يْد 
ٰ
َّا سٰبٰتْ

ٰ
َّك مٰا َّب  بٰحْر 

ْ
َّوٰال بٰر  

ْ
ىَّال َّف  فٰسٰادُ

ْ
َّال ىُمَّْظٰىٰرٰ

م
عٰل
ٰ
َّل يْا

ُ
ل َّعٰم  يْ ذ 

م
َّال ضٰ

عُيْنَّٰ ٤١ََّّيٰرْج 

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat 

perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar Ruum: 

41) 

Tingkat aktivitas sosial dan lingkungan yang tinggi menandakan perusahaan 

siap dan bertanggung jawab atas aktivitas yang dilakukannya. Sehingga ketika 

aktivitas CSR dilakukan dengan maksimal niscaya akan memberikan dampak 

positif untuk perusahaan tersebut, seperti peningkatan reputasi dan nilai 

perusahaan. akan tetapi jika perusahaan mengabaikan aktivitas sosial dan 

lingkungan dimungkinkan hal tersebut tidak menarik perhatian para stakeholder 

sehingga tidak mempengaruhi nilai perusahaan (Wahidahwati & Ardini, 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambl dari data yang disajikan diatas bahwa peran 

corporate social responsibility sebagai mediator hubungan kinerja lingkungan, 

komisaris independen, komite audit dan profitabilitas terhadap nilai perusah (Ali, 

2013)aan pada perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoensia (BEI) 2016-2021 adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social 

responsibility 

2. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap corporate social 

responsibility 

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility 

4. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility 

5. Kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

6. Komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

7. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

8. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

9. Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

10. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

corporate social responsibility sebagai mediator 



134 
 

 

11. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

corporate social responsibility sebagai mediator 

12. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui corporate 

social responsibility sebagai mediator 

13. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui corporate 

social responsibility sebagai mediator 

5.2. Keterbatasan Penelitan 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, dimana keterbatasan 

tersebut yaitu antara lain : 

1. Penelitian hanya menggunakan data perusahaan sektor pertambangan dan 

pertanian yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitian. 

2. Penggunaan variabel corporate social responsibility sebagai variabel mediasi 

yang tidak mampu memediasi hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

3. Beberapa variabel independen belum mampu menjelaskan variabel dependen. 

5.3. Saran  

5.3.1. Saran teoritis 

Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan pengembangan penelitian 

dengan cara: 

1. Memperluas objek penelitian dengan menggunakan seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI sebagai objek penelitian, serta menambah periode waktu 

penelitan yang digunakan. 



135 
 

 

2. Menambah variabel independen seperti kepemilikan keluarga, profitabilitas 

yang menggunakan indikator ROI (Return on Investment), serta 

menggunakan variabel mediasi lain yang dapat menjadi perantara variabel 

independen dan variabel dependen. 

5.3.2. Saran Praktis 

1. Perusahaan tetap melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai 

bentuk kepedulian terhadap lingkungan operasional. 

2. Perusahaan dapat mempublikasikan hasil tanggung jawab sosial dan 

lingkungan secara maksimal supaya dapat menarik perhatian investor. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Indikator GRI G4 

KATEGORI EKONOMI 

Kinerja 

Ekonomi 
EC1 

Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 

didistribusikan 

EC2 

Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya 

kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim 

EC3 

Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan 

pasti 

EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 

Keberadaan 

di Pasar EC5 

Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) 

menurut gender dibandingkan dengan upah minimum 

regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan 

EC6 

Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 

masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan 

Dampak 

Ekonomi 

Tidak 

Langsung 

EC7 

Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur 

dan jasa yang diberikan 

EC8 

Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, 

termasuk besarnya dampak 

Praktik 

Pengadaan 
EC9 

Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi 

operasional yang signifikan 

 

KATEGORI LINGKUNGAN 

Bahan EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 

EN2 

Persentase bahan yang digunakan yang merupakan 

bahan input daur ulang 

EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 

EN4 Konsumsi energi di luar organisasi 

EN5 Intensitas energi 

EN6 Pengurangan konsumsi energi 
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EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa 

Air EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 

EN9 

Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air 

EN10 

Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan 

digunakan kembali 

Keanekara

gaman 

Hayati 
EN11 

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 

dikelola di dalam, atau yang berdekatan dengan, 

kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman Hayati tinggi di luar kawasan lindung 

EN12 

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa 

terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung 

dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 

di luar kawasan lindung 

EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 

EN14 

Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies 

dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan 

habitat di tempat yang dipengaruhi operasional, 

Berdasarkan tingkat risiko kepunahan 

Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (grk) langsung (cakupan 1) 

EN16 

Emisi gas rumah kaca (grk) energi tidak langsung 

(cakupan 2) 

EN17 

Emisi gas rumah kaca (grk) tidak langsung lainnya 

(cakupan 3) 

EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (grk) 

EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (grk) 

EN20 Emisi bahan perusak ozon (bpo) 

EN21 Nox, sox, dan emisi udara signifikan lainnya 

Efluen Dan 

Limbah 

EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan 

EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 
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pembuangan 

EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 

EN25 

Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 

ketentuan konvensi basel2 yang diangkut, diimpor, 

diekspor, atau diolah, dan persentase limbah yang 

diangkut untuk pengiriman internasional 

EN26 

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 

keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait 

yang secara signifikan terkena dampak dari air buangan 

dan limpasan dari organisasi 

Produk 

Dan Jasa 
EN27 

Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungan 

produk dan jasa 

EN28 

Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang 

direklamasi menurut kategori 

Kepatuhan 

EN29 

Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi 

non-moneter karena ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan lingkungan 

Transporta

si EN30 

Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan 

produk dan barang lain serta bahan untuk operasional 

organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja 

Lain-Lain 

EN31 

Total pengeluaran dan investasi perlindungan 

lingkungan berdasarkan jenis 

Asesmen 

Pemasok 

Atas 

Lingkunga

n 

EN32 

Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria lingkungan 

EN33 

Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan 

potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang 

diambil 

Mekanisme 

Pengaduan 

Masalah 

EN34 

Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 
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Lingkunga

n 

 

KATEGORI SOSIAL: PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN 

KENYAMANAN BEKERJA 

Kepegawai

an LA1 

Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan 

turnover karyawan menurut kelompok umur, gender, 

dan wilayah 

LA2 

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu 

yang tidak diberikan bagi karyawan sementara atau 

paruh waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 

LA3 

Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti 

melahirkan, menurut gender 

Hubungan 

Industrial LA4 

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai 

perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut 

tercantum dalam perjanjian bersama 

Kesehatan 

dan 

Keselamata

n Kerja 

LA5 

Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam 

komite bersama formal manajemen-pekerja yang 

membantu mengawasi dan memberikan saran program 

kesehatan dan keselamatan kerja 

LA6 

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari 

hilang, dan kemangkiran, serta Jumlah total kematian 

akibat kerja, menurut daerah dan gender 

LA7 

Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena 

penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka 

LA8 

Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam 

perjanjian formal dengan serikat pekerja 

Pelatihan 

dan 

Pendidikan 

LA9 

Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut 

gender, dan menurut kategori karyawan 

LA10 Program untuk manajemen keterampilan dan 
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pembelajaran seumur hidup yang mendukung 

keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka 

mengelola purna bakti 

LA11 

Persentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan 

pengembangan karier secara reguler, menurut gender 

dan kategori karyawan 

Keberagam

an dan 

Kesetaraan 

Peluang 

LA12 

Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan 

per kategori karyawan menurut gender, kelompok usia, 

keanggotaan kelompok minoritas, dan indicator 

keberagaman lainnya 

Kesetaraan 

Remuneras

i 

Perempuan 

dan Laki-

Laki 

LA13 

Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan 

terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, 

berdasarkan lokasi operasional yang signifikan 

Asesmen 

Pemasok 

Atas 

Praktik 

Ketenagak

erjaan 

LA14 

Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria praktik ketenagakerjaan 

LA15 

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai pasokan 

dan tindakan yang diambil 

Mekanisme 

Pengaduan 

Masalah 

Ketenagak

erjaan 

LA16 

Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang 

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 

 

KATEGORI SOSIAL : SUB II HAK ASASI MANUSIA 

Investasi HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak 
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investasi yang signifikan yang menyertakan klausul 

terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan 

hak asasi manusia 

HR2 

Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan 

atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek 

hak asasi manusia yang relevan dengan operasi, 

termasuk persentase karyawan yang dilatih 

Non-

Diskrimina

si 

HR3 

Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan 

perbaikan yang diambil 

Kebebasan 

Berserikat 

dan 

Perjanjian 

Kerja 

Bersama 

HR4 

Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin 

melanggar atau berisiko tinggi melanggar hak untuk 

melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 

bersama, dan tindakan yang diambil untuk mendukung 

hak-hak tersebut 

Pekerja 

Anak 

HR5 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi 

melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang 

diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja 

anak yang efektif 

Pekerja 

Paksa atau 

Wajib 

Kerja 

HR6 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi 

melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan 

untuk berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk 

pekerja paksa atau wajib kerja 

Praktik 

Pengamana

n 

HR7 

Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 

kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organisasi 

yang relevan dengan operasi 

Hak Adat 

HR8 

Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-

hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil 

Asesmen HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah 
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melakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi 

manusia 

Asesmen 

Pemasok 

atas Hak 

Asasi 

Manusia 

HR10 

Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria hak asasi manusia 

HR11 

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil 

Mekanisme 

Pengaduan 

Masalah 

Hak Asasi 

Manusia 

HR12 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi 

manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 

melalui mekanisme pengaduan formal 

 

KATEGORI SOSIAL : SUB III MASYARAKAT 

Masyarakat 

Lokal SO1 

Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, 

asesmen dampak, dan program pengembangan yang 

diterapkan 

SO2 

Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial 

yang signifikan terhadap masyarakat lokal 

Anti-

Korupsi SO3 

Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 

terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko 

signifikan yang teridentifikasi 

SO4 

Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan 

prosedur anti-korupsi 

SO5 

Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 

diambil 

Kebijakan 

Publik 
SO6 

Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 

penerima/penerima manfaat 

Anti 

Persaingan 
SO7 

Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, 

anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya 
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Kepatuhan 

SO8 

Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan 

Asesmen 

Pemasok 

Atas 

Dampak 

pada 

Masyarakat 

S09 

Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria dampak terhadap masyarakat 

SO10 

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan 

yang diambil 

Mekanisme 

Pengaduan 

Dampak 

Terhadap 

Masyarakat 

SO11 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 

masyarakat yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 

melalui mekanisme pengaduan resmi 

 

KATEGORI SOSIAL : SUB TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK 

Kesehatan 

dan 

Keselamat

an 

Pelanggan 

PR1 

Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 

yang dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan 

yang dinilai untuk peningkatan 

PR2 

Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan 

keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup, 

menurut jenis hasil 

Pelabelan 

Produk 

dan Jasa PR3 

Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh 

prosedur organisasi terkait dengan informasi dan 

pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori 

produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti 

persyaratan informasi sejenis 

PR4 

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan koda sukarela terkait dengan informasi dan 
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pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil 

PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan 

Komunikas

i 

Pemasaran 

PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan 

PR7 

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 

dan koda sukarela tentang komunikasi pemasaran, 

termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis 

hasil 

Privasi 

Pelanggan PR8 

Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 

pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data 

pelanggan 

Kepatuhan 

PR9 

Nilai moneter denda yang signifikan atas 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

terkait penyediaan dan penggunaan produk dan jasa 

 

Lampiran  2. Daftar Sampel 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Tbk 

2. ANTM PT. Aneka Tambang Tbk 

3. INCO PT. Vale Indonesia Tbk 

4. MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk 

5. PTBA PT. Bukit Asam Tbk 

6. TINS PT. Timah Tbk 

7. AALI PT. Astra Agro Lestari 

8. ANJT PT. Austindo Nusantara Jaya 

9. BWPT PT. Eagle High Plantations 

10. LSIP PT. London Sumatra Indonesia 

11. SGRO PT. Sampoerna Agro 
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12. SIMP PT. Salim Ivomas Pratama 

13. SMAR PT. Smart 

14. SSMS PT. Sawit Sumbermas Sarana 

 

Lampiran  3. Perhitungan hasil tabulasi data 

No Kode Tahun 
Dependen Mediasi Independen Kontrol 

FV CSR EP IC AC PR LAV FS 

1 ADRO 

2016 0.979 0.505 4 0.400 3.000 0.090 0.553 32.225 

2017 0.976 0.516 4 0.400 3.000 0.131 0.476 32.268 

2018 0.754 0.538 4 0.400 3.000 0.111 0.451 32.268 

2019 0.794 0.593 5 0.400 3.000 0.109 0.502 32.326 

2020 0.977 0.582 5 0.400 3.000 0.040 0.325 32.203 

2021 1.038 0.495 5 0.400 3.000 0.231 0.396 32.376 

2 ANTM 

2016 1.103 0.385 4 0.330 4.000 0.004 0.392 31.032 

2017 0.884 0.385 4 0.330 4.000 0.007 0.323 31.033 

2018 0.959 0.385 4 0.330 4.000 0.044 0.408 31.137 

2019 1.068 0.363 4 0.330 4.000 0.011 0.373 31.039 

2020 1.865 0.429 4 0.330 4.000 0.060 0.270 31.088 

2021 2.010 0.418 5 0.330 4.000 0.089 0.265 31.125 

3 INCO 

2016 1.007 0.220 3 0.300 3.000 0.001 0.141 31.149 

2017 
1.035 0.253 

3 
0.300 3.000 

-
0.008 0.130 31.131 

2018 1.115 0.352 3 0.330 3.000 0.032 0.076 31.139 

2019 1.200 0.330 4 0.400 3.000 0.030 0.074 31.148 

2020 1.566 0.451 3 0.300 3.000 0.041 0.066 31.189 

2021 1.370 0.538 4 0.300 3.000 0.077 0.070 31.255 

4 MEDC 

2016 0.831 0.220 3 0.400 3.000 0.222 2.073 31.631 

2017 0.928 0.220 5 0.400 3.000 0.111 1.757 31.992 

2018 0.891 0.231 5 0.400 3.000 0.002 1.996 32.007 

2019 
0.948 0.253 

4 
0.400 3.000 

-
0.015 2.915 32.140 

2020 
0.963 0.242 

3 
0.400 3.000 

-
0.141 2.736 32.123 

2021 0.920 0.286 4 0.400 3.000 0.044 2.805 32.088 

5 PTBA 

2016 1.982 0.538 5 0.330 4.000 0.228 0.283 30.553 

2017 1.552 0.231 5 0.330 4.000 0.293 0.266 30.721 

2018 2.202 0.571 5 0.330 4.000 0.315 0.182 30.816 

2019 1.435 0.495 5 0.330 4.000 0.247 0.162 30.893 
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2020 1.602 0.593 5 0.330 4.000 0.142 0.192 30.811 

2021 1.190 0.549 5 0.330 4.000 0.331 0.180 31.218 

6 TINS 

2016 1.246 0.462 3 0.400 4.000 0.045 0.147 29.887 

2017 0.976 0.462 3 0.400 4.000 0.083 0.398 30.106 

2018 0.965 0.440 3 0.400 4.000 0.081 0.371 30.354 

2019 
1.044 0.505 

4 
0.400 4.000 

-
0.116 0.598 30.645 

2020 
1.422 0.473 

4 
0.400 4.000 

-
0.069 0.751 30.306 

2021 1.308 0.440 5 0.400 4.000 0.089 0.184 30.318 

7 AALI 

2016 1.607 0.462 4 0.400 3.000 0.119 0.152 30.818 

2017 1.263 0.418 4 0.400 3.000 0.111 0.219 30.855 

2018 1.122 0.297 3 0.500 3.000 0.078 0.221 30.922 

2019 1.336 0.297 3 0.500 3.000 0.013 0.339 30.926 

2020 1.161 0.253 3 0.600 3.000 0.046 0.350 30.955 

2021 0.905 0.308 3 0.600 3.000 0.098 0.154 31.045 

8 ANJT 

2016 1.163 0.165 3 0.380 3.000 0.026 0.354 29.705 

2017 0.772 0.209 3 0.380 3.000 0.121 0.302 29.786 

2018 
0.781 0.242 

3 
0.380 3.000 

-
0.001 0.413 29.842 

2019 
0.732 0.330 

4 
0.430 3.000 

-
0.012 0.529 29.880 

2020 0.634 0.495 4 0.430 3.000 0.006 0.536 29.897 

2021 0.672 0.505 5 0.430 3.000 0.092 0.393 29.923 

9 BWPT 

2016 
1.146 0.231 

3 
0.500 3.000 

-
0.063 1.218 30.419 

2017 
0.982 0.231 

3 
0.400 3.000 

-
0.031 1.200 30.403 

2018 
0.961 0.275 

3 
0.400 3.000 

-
0.080 1.277 30.414 

2019 
1.021 0.275 

3 
0.400 3.000 

-
0.253 1.895 30.391 

2020 
1.070 0.198 

3 
0.330 3.000 

-
0.318 1.872 30.343 

2021 
1.023 0.220 

2 
0.330 3.000 

-
0.689 3.465 30.120 

10 LSIP 

2016 1.447 0.297 3 0.330 3.000 0.078 0.135 29.878 

2017 1.161 0.297 3 0.330 3.000 0.094 0.148 29.908 

2018 1.020 0.308 3 0.330 3.000 0.040 0.142 29.937 

2019 1.160 0.286 3 0.330 3.000 0.030 0.148 29.956 

2020 1.009 0.308 3 0.400 3.000 0.075 0.112 30.022 

2021 0.824 0.308 3 0.400 3.000 0.097 0.097 30.103 
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11 SGRO 

2016 0.984 0.582 3 0.330 3.000 0.122 0.834 29.751 

2017 1.064 0.582 3 0.330 3.000 0.061 0.742 29.755 

2018 1.019 0.582 3 0.330 3.000 0.016 0.808 29.830 

2019 1.019 0.582 3 0.330 3.000 0.010 0.675 29.879 

2020 
0.912 0.582 

3 
0.500 3.000 

-
0.051 1.070 29.908 

2021 0.901 0.582 3 0.500 3.000 0.177 0.843 29.908 

12 SIMP 

2016 0.699 0.396 3 0.330 3.000 0.035 0.593 31.113 

2017 0.670 0.352 3 0.330 3.000 0.038 0.503 31.153 

2018 
0.682 0.352 

3 
0.330 3.000 

-
0.010 0.470 31.177 

2019 
0.686 0.352 

3 
0.330 3.000 

-
0.036 0.468 31.184 

2020 0.665 0.352 3 0.330 3.000 0.018 0.437 31.198 

2021 0.651 0.352 3 0.330 3.000 0.067 0.355 31.214 

13 SMAR 

2016 1.088 0.275 3 0.500 3.000 0.255 0.744 30.895 

2017 0.938 0.275 3 0.500 3.000 0.104 0.651 30.940 

2018 0.979 0.308 3 0.430 3.000 0.049 0.703 31.009 

2019 1.034 0.209 3 0.430 3.000 0.082 0.565 30.956 

2020 0.983 0.209 3 0.430 3.000 0.123 0.650 31.187 

2021 0.953 0.209 3 0.430 3.000 0.196 0.730 31.328 

14 SSMS 

2016 2.337 0.330 3 0.330 3.000 0.169 0.682 29.620 

2017 2.034 0.330 3 0.330 3.000 0.189 1.069 29.911 

2018 1.694 0.330 3 0.330 3.000 0.030 1.492 30.055 

2019 1.336 0.286 3 0.500 4.000 0.006 1.590 30.103 

2020 1.551 0.308 3 0.500 4.000 0.153 1.328 30.179 

2021 1.223 0.385 3 0.500 4.000 0.250 1.028 30.259 
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Lampiran  4. Analisis Deskriptif 

 

Lampiran  5 Common Effect Model 
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Lampiran  6 Fixed Effect Model 
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Lampiran  7 Random Effect Model 
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Lampiran  8 Uji Chow 
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Lampiran  9 Uji Hausman 
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Lampiran  10. Uji Normalitas 

 

 

Lampiran  11. Uji Multikolinearitas 
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Lampiran  12 Hasil Perhitungan Kalkulator Sobel 
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Lampiran  13. Hasil Turnitin 

 


